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ABSTRACT

Lianti, Afdha. 2022. Student Perceptions of Skipping Behavior at
Atthayyibah Junior High School Kerinci Thesis. Department of
Islamic Education Guidance and Counseling, Kerinci State Islamic
Institute. (I) Dr. Nuzmi Sasferi, S.Pd., M.Pd, (II) Bukhari Ahmad,
M.Pd.

Keywords: Perception, Behavior, Ditching

This research is motivated by the presence of students who are truant at
SMP Atthayyibah Kerinci. This study aims to 1) Express student perceptions of
acceptance at SMP Atthayyibah Kerinci, 2) Express student perceptions of
understanding at SMP Atthayyibah Kerinci, 3) Express student perceptions in an
assessment at SMP Atthayyibah Kerinci, 4) Reveal truancy behavior in school
attendance at Atthayyibah Kerinci Middle School, 5) Expressing truancy behavior
in class attendance at Atthayyibah Kerinci Middle School, 6) Expressing truancy
behavior by doing homework at Atthayyibah Kerinci Junior High School, 7)
Expressing truancy behavior in activities outside of school at Atthayyibah Kerinci
Middle School.

This type of research uses a descriptive method to determine the value of
each variable, either one or more variables are independent without making any
relationship or comparison with other variables. the number of samples in this
study were 83 students, the sampling method used in this study was random
(probability sampling).

The results of this study were obtained that students' perceptions of
acceptance were in the fairly good category 55 respondents with a percentage of
66%, students' perceptions of understanding were in a good enough category 48
respondents with a percentage of 58%, students' perceptions of assessment were in
the fairly good category 38 people respondents with a percentage of 46%. Student
truancy behavior in school attendance is in the good category 35 respondents with
a percentage of 42%, Student truancy behavior in class attendance is in a good
enough category 36 respondents with a percentage of 43%, Student truancy
behavior by doing assignments is in a good category 26 respondents with a
percentage of 31%, Student truancy behavior outside of school activities is in the
good category 32 respondents with a percentage of 39%. Suggestion For further
research who is interested in conducting research on student perceptions of
truancy behavior, they can conduct research by adding research variables and
other approaches so that the results obtained are better and more complete.
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ABSTRAK

Lianti, Afdha.  2022. Persepsi Siswa Terhadap Perilaku Membolos di SMP
Atthayyibah Kerinci Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling
Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri Kerinci. (I) Dr. Nuzmi
Sasferi, S.Pd., M.Pd, (II) Bukhari Ahmad, M.Pd.

Kata Kunci: Persepsi, Perilaku, Membolos

Penelitian ini dilatar belakangi adanya siswa yang membolos di SMP
Atthayyibah Kerinci. Penelitian ini  bertujuan untuk 1) Mengungkapkan persepsi
siswa secara penerimaan di SMP Atthayyibah Kerinci, 2) Mengungkapkan
persepsi siswa secara pemahaman di SMP Atthayyibah Kerinci, 3)
Mengungkapkan persepsi siswa secara penilaian di SMP Atthayyibah Kerinci, 4)
Mengungkapkan perilaku membolos secara kehadiran di sekolah di SMP
Atthayyibah Kerinci, 5) Mengungkapkan perilaku membolos secara kehadiran di
kelas di SMP Atthayyibah Kerinci, 6) Mengungkapkan perilaku membolos secara
mengerjakan tugas pelajaran di SMP Atthayyibah Kerinci, 7) Mengungkapkan
perilaku membolos secara kegiatan di luar sekolah di SMP Atthayyibah Kerinci.

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dilakukan untuk
mengetahui nilai masing-masing variabel, baik satu variabel maupun lebih
sifatnya independen tanpa membuat hubungan maupun perbandingan dengan
variabel yang lain. jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 83 orang siswa,
cara pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu secara acak
(probability sampling).

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa Persepsi siswa secara penerimaan
berada dalam kategori cukup baik 55 orang responden dengan persentase 66%,
Persepsi siswa secara pemahaman berada dalam kategori cukup baik 48 orang
responden dengan persentase 58%, Persepsi siswa secara penilaian berada dalam
kategori cukup baik 38 orang responden dengan persentase 46%. Perilaku
membolos siswa secara kehadiran di sekolah berada dalam kategori baik 35 orang
responden dengan persentase 42%, Perilaku membolos siswa secara kehadiran di
kelas berada dalam kategori cukup baik 36 orang responden dengan persentase
43%, Perilaku membolos siswa secara mengerjakan tugas berada dalam kategori
baik 26 orang responden dengan persentase 31%, Perilaku membolos siswa secara
kegiatan di luar sekolah berada dalam kategori baik 32 orang responden dengan
persentase 39%. Saran Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai persepsi siswa terhadap perilaku membolos, dapat melakukan
penelitian dengan menambahkan variabel penenelitian dan pendekatan lain agar
yang diperoleh lebih baik dan lebih lengkap lagi.
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   
Artinya:

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami,
janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami
tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan
kepada Kami beban yang berat sebagaimana Engkau
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan
Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang
tak sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami;
ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong
Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir".
(Q.S Al-Baqarah 286).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas

sumber daya manusia. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa,

dan negara (Hakim, 2016).

Menurut Handoyo dkk (Wahyuningrum, 2019) Pendidikan

merupakan upaya yang terencana dalam proses pembimbingan dan

pembelajaran bagi individu agar berkembang   dan tumbuh menjadi

manusia mandiri, bertanggung  jawab, kreatif, berilmu, sehat, dan

berakhlak mulia. Sedangkan tujuan dari pendidikan itu sendiri ialah

tercapainya kedewasaan pada anak didik.

Pergi ke sekolah merupakan kewajiban bagi siswa agar bisa

mengenyam pendidikan mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Tetapi ada

juga siswa yang enggan melaksanakannya tanpa alasan yang bisa

dipertanggung jawabkan. Sehingga lebih memilih untuk membolos

(Wahyuningrum, 2019).
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Salah satu penyebab siswa membolos adalah karena adanya rasa

malas untuk mengikuti proses belajar-mengajar, dimana siswa merasa

capek/lelah terhadap kegiatannya sehari-hari untuk menuntut ilmu dan

mengembangkan potensi yang telah ia miliki (Marlina, 2016).

Kartono (Wahyuningrum, 2019) Membolos yaitu ketidakhadiran anak

didik tanpa alasan yang tepat, meninggalkan sekolah atau pelajaran tertentu

sebelum waktunya dan selalu datang terlambat. Perilaku yang dikenal dengan

istilah truancy ini biasanya dilakukan dengan cara, siswa tetap pergi dari

rumah pada pagi hari dengan berseragam, tetapi mereka tidak berada di

sekolah.

Membolos adalah kebiasaan buruk yang merupakan salah satu faktor

penyebab rendahnya dari hasil kegiatan pembelajaran, sehingga

menyebabkan menurunnya mutu pendidikan dengan banyaknya ditemukan

siswa yang sebenarnya pandai tetapi hanya meraih prestasi yang tidak lebih

baik dari siswa yang sebenarnya kurang pandai, tetapi mampu meraih prestasi

yang tinggi karena mematuhi tata tertib dan peraturan sekolah

(Wahyuningrum, 2019).

Perilaku membolos bukan merupakan hal yang baru lagi bagi

banyak pelajar setidaknya mereka yang pernah mengalami apa itu prilaku

membolos itu sendiri telah ada sejak dulu. Tidak hanya di kota-kota besar

saja peserta didik yang terlihat sering membolos,  bahkan  di daerah-

daerah  pun perilaku membolos sudah menjadi kebiasaan. Peserta didik yang
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sering membolos ini sangat bervariasi, ada yang bolos hampir setiap hari, ada

yang bolos sekali–kali dan ada pula yang bolos hanya pada hari–hari tertentu

saja, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang bolos

sekolah ialah peserta didik yang dengan sengaja tidak masuk sekolah dengan

alasan- alasan tertentu. Peran guru bimbingan konseling sangat diperlukan

untuk membantu, memahami, dan menyelesaikan permasalahan membolos

peserta didik (Liana, 2019)

Berkaitan dengan kasus membolos di SMP Atthayyibah Kerinci ada

beberapa yang membolos sekolah. Sikap membolos siswa tersebut bukan

hanya tidak datang sekolah melainkan terkadang siswa sengaja tidak masuk

kelas pada saat mata pelajaran tertentu dikarenakan tidak suka dengan

pelajaran tersebut atau dengan guru mata pelajarannya, dan juga bolos keluar

kelas saat jam pelajaran berlangsung dan pergi ke kantin dan ada juga yang

membuat alasan sakit lalu pergi ke asrama atau UKS agar tidak mengikuti

proses pembelajaran. Hal ini dapat merugikan bagi siswa dikarenakan banyak

materi pembelajaran yang terlewatkan. Jika hal ini dibiarkan begitu saja,

dikwatirkan akan mempengaruhi siswa yang lainya, sehingga akan

mengganggu proses pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan kondisi diatas, maka siswa SMP Atthayyibah dianggap

sangat objektif dan menarik untuk dijadikan tempat penelitian.  Maka penulis

tertarik melakukan penelitian yang berkaitan dengan persepsi siswa terhadap

Perilaku membolos. Inilah yang menjadi gambaran peneliti dengan
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menetapkan judul penelitian : “PERSEPSI SISWA TERHADAP

PERILAKU MEMBOLOS DI SMP ATTHAYYIBAH KERINCI”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifiksi

masalah yang akan dijadikan bahan penelitian diantaranya yaitu adanya

siswa SMP Atthayyibah kerinci yang membolos saat jam pelajaran,

rendahnya pemahaman siswa SMP Atthayibah Kerinci tentang dampak dari

membolos, siwa membolos untuk menghindari pelajaran yang tidak disukai,

tidak berada disekolah pada jam sekolah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi di atas, peneliti  perlu membatasi

masalah yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini. Peneletian ini

difokuskan pada persepsi siswa terhadap perilaku membolos di SMP

Atthayyibah Kerinci.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana persepsi siswa secara penerimaan di SMP Atthayyibah

Kerinci?

2. Bagaimana persepsi siswa secara pemahaman di SMP Atthayyibah

Kerinci?

3. Bagaimana persepsi siswa secara penilaian di SMP Atthayyibah Kerinci?

4. Bagaimana perilaku membolos siswa secara kehadiran di sekolah di SMP

Atthayyibah Kerinci?
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5. Bagaimana perilaku membolos siswa secara kehadiran di kelas di SMP

Atthayyibah Kerinci?

6. Bagaimana perilaku membolos siswa secara mengerjakan tugas di kelas

di SMP Atthayyibah Kerinci?

7. Bagaimana perilaku membolos siswa secara kegiatan di luar sekolah di

SMP Atthayyibah Kerinci?

E. Tujuan Penelitian

Dari rumusan  masalah  di atas,  maka  tujuan  yang  ingin  dicapai

dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengungkapkan persepsi siswa secara penerimaan di SMP

Atthayyibah Kerinci.

2. Untuk mengungkapkan persepsi siswa secara pemahaman di SMP

Atthayyibah Kerinci.

3. Untuk mengungkapkan persepsi siswa secara penilaian di SMP

Atthayyibah Kerinci.

4. Untuk mengungkapkan perilaku membolos secara kehadiran di sekolah di

SMP Atthayyibah Kerinci.

5. Untuk mengungkapkan perilaku membolos secara kehadiran di kelas di

SMP Atthayyibah Kerinci.

6. Untuk mengungkapkan perilaku membolos secara mengerjakan tugas

pelajaran di SMP Atthayyibah Kerinci.

7. Untuk mengungkapkan perilaku membolos secara kegiatan di luar

sekolah di SMP Atthayyibah Kerinci.
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F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan memberi wawasan terhadap peneliti

dalam mengembangkan ilmu khususnya tentang persepsi siswa terhadap

perilaku membolos.

2. Bagi Institusi IAIN Kerinci

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan literatur serta

referensi yang dapat dijadikan informasi bagi mahasiswa yang akan

meneliti permasalahan yang serupa.

3. Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat dijadikan bahan penyusunan program

Bimbingan dan Konseling di SMP Atthayyibah Kerinci terutama yang

berkaitan dengan Persepsi Siswa Terhadap Perilaku Membolos di SMP

Atthayyibah Kerinci.

G. Definisi Operasional

Penelitian ini mengkaji tentang Persepsi Siswa Terhadap Perilaku

Membolos Siswa di SMP Atthayyibah Kerinci. Agar tidak salah dalam

memahami maksud judul penelitian, penulis akan menjelaskan beberapa kata

pokok dari judul berikut ini :

1. Persepsi dalam arti sempit yaitu penglihatan, bagaimana cara seseorang

melihat sesuatu, sedangkan menurut arti yang lebih luas adalah

pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang memandang atau

mengartikan sesuatu hal. Dengan demikian, persepsi dapat diartikan



7

sebagai  proses seseorang menyimpulkan pesan maupun informasi  dari

suatu objek yang  diterima otak melalui alat inderanya.

2. Membolos adalah pergi meninggalkan sekolah tanpa alasan yang tepat

pada jam pelajaran dan tidak ijin terlebih dahulu kepada pihak sekolah.

Perilaku membolos yang dimaksud dalam penelitian disini adalah tidak

masuk sekolah tanpa alasan tertentu baik pada saat pelajaran sedang

berlangsung, pada waktunya masuk kelas, dan ketika sekolah berlangsung.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Persepsi

a. Pengertian Persepsi

Slameto (Palupi, 2017) Persepsi merupakan proses yang

menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia.

Proses persepsi didahului dengan proses penginderaan  dan

berlangsung setiap saat ketika individu menerima stimulus melalui

alat  inderanya, baik itu  mata, telinga, hidung, kulit, dan lidah.

Leavit (Palupi, 2017) Persepsi dalam arti sempit yaitu

penglihatan, bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan

menurut arti yang lebih luas adalah pandangan atau pengertian,

yaitu bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu hal.

Dengan demikian, persepsi dapat diartikan sebagai  proses seseorang

menyimpulkan pesan maupun informasi  dari suatu objek yang

diterima otak melalui alat inderanya.

Kamus Besar Bahasa Indonesia persepsi adalah tanggapan

(penerimaan) langsung dari sesuatu. Proses seseorang mengetahui

beberapa hal melalui panca inderanya. Persepsi yang memiliki tiga

dimensi, yaitu:
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1) Pengetahuan, merupakan hal yang diketahui tentang pribadi lain-

wujud lahiriah, perasaan, masa lalu, perilaku, motif, dan

sebagainya.

2) Pengharapan, merupakan gagasan tentang seseorang akan

menjadi apa dan mau melakukan apa, dipadukan dengan gagasan

individu tentang seharusnya dia menjadi apa dan akan melakukan

apa.

3) Evaluasi, merupakan kesimpulan individu tentang seseorang,

didasarkan pada bagaimana seseorang (menurut pengetahuan

individu tentang seseorang) memenuhi pengharapan individu

tentang seseorang tersebut (Najichun & Winarso, 2016).

Khairani (Hamidah dkk, 2014) Persepsi merupakan proses

yang didahului oleh penginderaan, yaitu suatu stimulus yang diterima

oleh individu melalui alat reseptor yaitu indera. Alat indera

merupakan penghubung antara individu dengan dunia luarnya.

Persepsi merupakan stimulus yang diindera oleh individu,

diorganisasikan kemudian diinterpretasikan sehingga individu

menyadari dan mengerti tentang apa yang diindera. Jadi, persepsi

merupakan proses pemberian art terhadap lingkungan oleh individu.

Oleh karena itu, setiap individu memberikan arti kepada stimulus

secara berbeda meskipun objeknya sama. Persepsi adalah tanggapan

seseorang tentang suatu objek yang dilihatnya.
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Desmita (Hamidah dkk, 2014) Persepsi pada dasarnya

menyangkut hubungan antara siswa dengan lingkungannya,

bagaimana ia mengerti dan menginterpretasikan rangsangan yang ada

di lingkungannya dengan menggunakan pengetahuan yang

dimilikinya. Setelah siswa menginderakan objek dilingkungannya,

kemudian ia memproses hasil penginderaannya itu sehingga timbul

makna tentang objek itu.

Berdasarkan pendapat diatas, penulis dapa menarik

kesimpulan bahwa persepsi adalah pandangan seseorang terhadap

suatu objek berdasarkan informasi yang diperoleh.

b. Faktor yang mempengaruhi persepsi

Menurut Bimo Walgito (Adiningsih, 2012) Faktor yang

mempengaruhi persepsi antara lain:

1) Objek yang dipersepsi

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indra atau

reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang

mempersepsi, tetapi juga datang dari dalam individu yang

bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang

bekerja sebagai reseptor.

a) Alat indra, syaraf, dan pusat susunan syaraf

Alat indra atau reseptor merupakan alat untuk menerima

stimulus. Di samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai

alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke
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pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran,

sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan syaraf

motoris.

b) Perhatian

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan

adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai

suatu persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian

merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas

individu yang ditunjukkan pada sesuatu atau sekumpulan

objek.

c. Indikator persepsi

Walgito (Nuraini dkk, 2021) mengatakan bahwa ada 3

indikator persepsi sebagai berikut:

1) Penerimaan  rangsang  atau  objek yang diserap    dari    luar

oleh individu (penyerapan).

Rangsang serta objek tersebut diserap dan diterima oleh

panca indra. Baik penglihatan,   pendengaran, peraba,  penciuman,

dan  pengecap secara tersendiri maupun bersama. Hasil

penerimaan dari alat-alat indera tersebut didapatkan gambaran,

tanggapan, atau kesan pada otak.

2) Pemahaman

Setelah  terjadi gambaran  serta kesan oleh otak, maka

gambaran tersebut diproses sehingga terbentuk pemahaman. Proses
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terjadinya pemahaman tersebut tergantung pada gambaran

sebelumnya yang telah dimiliki oleh individu.

3) Penilaian

Penilaian  terjadi  setelah terbentuk pemahaman  oleh

individu. Pengertian atau pemahaman  yang baru diperoleh tersebut

dibandingkan  dengan kriteria serta norma yang dimiliki individu.

Meskipun objeknya sama penilaian setiap individu berbeda-beda,

oleh karena itu persepsi bersifat individual.

2. Perilaku Membolos

a. Pengertian Membolos

Perilaku membolos bukanlah hal yang baru bagi kita sebab

membolos sudah ada sejak dulu. Perilaku membolos bisa dikatakan

sebagai jawaban atas kejenuhan siswa terhadap kurikulum sekolah

(Damayanti, 2013).

Kebiasaan membolos termasuk masalah yang serius yang perlu

diperhatikan oleh guru dan konselor, tingkah laku di sekolah yang

bertahan dengan kurang pembentukan kesanggupan disiplin diri,

tingkah laku yang memerlukan perhatian guru diantaranya

keterlambatan, membolos, menentang guru, perkelahian, nyontek, dan

lain sebagainya (Damayanti, 2013).

Menurut Gunarsa (Damayanti, 2013) Membolos adalah pergi

meninggalkan sekolah tanpa alasan yang tepat pada jam pelajaran dan

tidak ijin terlebih dahulu kepada pihak sekolah. Perilaku membolos
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yang dimaksud dalam penelitian disini adalah tidak masuk sekolah

tanpa alasan tertentu baik pada saat pelajaran sedang berlangsung,

pada waktunya masuk kelas, dan ketika sekolah berlangsung.

Membolos merupakan suatu perilaku yang melanggar norma-norma

sosial, karena siswa yang membolos akan cenderung melakukan hal-

hal atau perbuatan yang negatif sehingga akan merugikan masyarakat

sekitarnya. Seperti yang dikemukakan Kartono (Damayanti, 2013)

bahwa membolos merupakan perilaku yang melanggar norma-norma

sosial sebagai akibat dari proses pengondisian lingkungan yang buruk.

Kartono (Wahyuningrum, 2019) Membolos merupakan

ketidak hadiran siswa tanpa alasan yang jelas, meninggalkan sekolah

maupun pelajaran tertentu saat jam sekolah. Perilaku yang dikenal

dengan istilah truancy ini biasanya dilakukan dengan cara, siswa tetap

pergi dari rumah pada pagi hari dengan berseragam, tetapi mereka

tidak berada di sekolah. Perilaku membolos di kalangan pelajar bukan

hal yang baru bagi setiap siswa di sekolah. Tidak hanya terjadi pada

siswa putra, siswa putri pun juga kerap melakukan hal ini. Ada yang

melakukannya secara sendirian, tetapi cukup banyak juga yang

melakukannya secara berkelompok. Berdasarkan pengalaman, ada

banyak hal yang mendorong beberapa siswa untuk membolos sekolah.

Di antaranya ada siswa yang membolos karena tidak mau mengikuti

mata pelajaran tertentu yang tidak disukainya, karena terlambat datang

ke sekolah kemudian tidak berani meminta ijin masuk kelas, karena
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tidak suka pada salah satu guru, dan membolos karena mengikuti

ajakan teman.

Hurlock (Wahyuningrum, 2019) Membolos merupakan salah

satu kenakalan siswa yang dalam penanganannya diperlukan perhatian

yang sangat serius, dan perilaku membolos tidak dapat sepenuhnya

dihilangkan dari kehidupan siswa, tetapi usaha meminimalkan

perilaku tersebut tetap haruslah ada. Masa remaja adalah masa yang

ditandai perubahan-perubahan yang sangat cepat dan berarti.

Perubahan perubahan terjadi dalam segi fisiologis, emosional, sosial

dan intelektual. Lebih jauh lagi remaja tersebut digambarkan seperti

orang yang tidak menentu, emosional, tidak stabil dan sukar

diramalkan yang mana biasa disebut sebagai masa strom and stress.

Kebiasaan membolos ini sangat merugikan dan bahkan bisa

saja menjadi sumber masalah baru. Apabila hal ini terus menerus

dibiarkan berlalu maka yang bertanggung jawab atas semua ini bukan

saja dari siswa itu sendiri melainkan dari pihak sekolah ataupun guru

yang menjadi orang tua di sekolah juga akan ikut menanggungnya

(Satriawan, 2020).

b. Dampak Negatif Membolos

Kebiasaan membolos apabila tidak segera diatasi maka dapat

menimbulkan banyak dampak negatif. Menurut (Prayitno, 2008)

perilaku membolos dapat menimbulkan beberapa dampak negatif

antara lain yaitu :
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1) Minat terhadap pembelajaran akan semakin berkurang

2) Gagal dalam ujian dan Tidak naik kelas

3) Hasil belajar yang diperoleh tidak sesuai dengan potensi yang

dimiliki

4) Penguasaan terhadap materi pelajaran tertinggal dari teman-teman

lainnya

5) Dikeluarkan dari sekolah

c. Ciri-Ciri Siswa Membolos

Membolos Menurut Prayitno (Syafuro, 2019) ciri-ciri siswa

yang membolos antara lain yaitu:

1) Tidak Masuk Sekolah Tanpa Izin

Siswa selalu keluar masuk tanpa izin di kelas dikarenakan

siswa bosan dengan mata pelajaran yang mereka ikuti terlihat

jelas bahwa siswa lebih senang menghabiskan waktunya diluar

kelas saat mata pelajaran berlangsung.

2) Sering Keluar Pada Jam Tertentu

Siswa merasa bosan di kelas pada mata pelajaran tertentu

dikarenakan serasa mata pelajaran tersebut kurang menantang

baginya atau siswa merasa sulit memahami mata pelajaran

tersebut sehingga lebih memilih sering keluar kelas.

3) Terpengaruh Oleh Teman
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Siswa mengajak teman untuk keluar pada saat mata

pelajaran berlangsung dikarenakan tidak menyukai mata pelajaran

dan tidak menyukai guru.

4) Kurang Mendapat Perhatian Dari Orangtua

Siswa sering membolos di sekolah karena tidak

mendapatkan perhatian dari orangtuan

d. Indikator membolos

Menurut (Prayitno, 2008) indikator membolos adalah:

a. Berhari hari tidak masuk sekolah.

b. Tidak masuk sekolah tanpa izin.

c. Sering keluar pada jam pelajaran tertentu.

d. Tidak masuk kembali setelah meminta izin.

e. Masuk sekolah berganti hari.

f. Mengajak teman-teman keluar pada mata pelajaran yang tidak di

senangi.

g. Minta izin keluar dengan berpura pura sakit.

h. Mengirimkan surat izin tidak masuk dengan alasan yang di buat

buat.

i. Tidak masuk kelas lagi setelah jam istirahat.

e. Faktor perilaku membolos

1) Faktor Eksternal

Salah satu alasan yang siswa membolos adalah mata

pelajaran yang kurang diminati
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2) Faktor internal

Faktor internal penyebab siswa membolos yaitu malas

untuk kesekolah dan kurangnya perhatian dari orang tua.

Pengaruh berbagai macam faktor terhadap timbulnya

perilaku membolos dapat dianggap cukup besar, karena membolos

merupakan suatu perilaku yang juga terjadi dari hasil proses

pengendalian diri seseorang. Adapun salah satu faktor internal

yang melatarbelakangi perilaku membolos siswa adalah kurangnya

pengendalian tingkah laku dalam diri seseorang. Mengemukakan,

“Salah satu faktor utama perilaku bolos adalah kurangnya

pengendalian diri sehingga membuat siswa membolos sekolah,

faktor lainnya adalah di luar diri seperti lemahnya pengawasan

orangtua”. Kedua faktor itu menjelaskan mengapa individu

melakukan tindakan membolos atau memutuskan pergi

meninggalkan sekolah saat jam sekolah belum usai

(Wahyuningrum, 2019).

Pada sebuah penelitian sebelumnya, ditemukan adanya

dukungan yang diberikan bagi pendapat bahwa pengendalian diri

memainkan peranan penting dalam kenakalan remaja. Dengan

demikian, pengendalian diri sebagai salah satu faktor penyebab

perilaku membolos yang bersumber dari diri individu mempunyai

peran dalam tingkat perilaku membolos siswa. Dimana apabila

individu memiliki pengendalian diri yang tinggi maka individu
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tersebut memiliki perilaku bolos yang rendah. Namun sebaliknya,

apabila tingkat pengendalian diri individu tersebut rendah maka

perilaku megmbolos yang ditunjukkan akan cenderung tinggi

(Wahyuningrum, 2019).
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B. Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Zikril Ahmad (2015), “Persepsi Siswa

Terhadap Pelaksanaan Guru Pembimbing dalam Menanamkan Nilai

Moral Pada Perkembangan Moral Siswa di SMP Negeri 22 Kota Jambi”

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa (1) persepsi siswa

terhadap metode yang digunakan guru pembimbing dalam menanamkan

nilai moral pada perkembangan moral siswa berada pada kuliatas sangat

baik (92%), (2) persepsi siswa media yang digunakan guru pembimbing

dalam menanamkan nilai moral pada perkembangan moral siswa berada

pada kualitas baik (79%), (3). persepsi siswa terhadap bidang bimbingan

dalam proses penanaman nilai moral pada perkembangan moral siswa

berada pada kualitas baik (75%), (4) persepsi siswa terhadap layanan

yang digunakan dalam menanamkan nilai moral pada perkembangan

moral siswa berada pada kualitas baik (87%). Persamaan dengan

penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang persepsi siswa.

Sedangkan perbedaannya yaitu pada variabelnya.

2. Penelitian ini dilakukan oleh Simon Vebrianty (2013), “Hubungan

Antara Tugas Sekolah dengan Perilaku Membolos Siswa Kelas XI Di

SMA Negeri 2 Limboto Kabupaten Gorontalo. Skripsi Jurusan

Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri

Gorontalo” Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat

disimpulkan bahwa perhitungan korelasi antara variabel tugas sekolah

(X) dan perilaku membolos (Y) diperoleh koefisien r = 0,462 dan ݎ =
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0,2134. Uji signifikan koefisien korelasi memperoleh hasil t = 2,756.

Dalam daftar t pada taraf nyata 0,01 diperoleh t (0,462)(28)= 2,05.

Ternyata t hitung lebih kecil dari harga atau = 0,756 < t = 2,05 atau harga

t berada didalam daerah penerimaan ܪ , hasil ini menyimpulkan bahwa H

diterima. Hasil ini memberikan arti bahwa terdapat hubungan antara

perilaku tugas sekolah dengan perilaku membolos siswa kelas XI di

SMA Negeri 2 Limboto Kabupaten Gorontalo. Persamaan dengan

penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang perilaku membolos.

Sedangkan perbedaannya yaitu pada subjek penelitian.

3. Penelitian ini dilakukan oleh Reza Anggis Alfian (2021), “Kontrol Diri

Sebagai Prediktor Perilaku Membolos Pada Remaja”. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kontrol diri dengan

perilaku membolos dengan nilai R square= 0,213 dan p = 0,001 (p <

0,01), sehingga hipotesis dalam penelitian ini adanya pengaruh kontrol

diri dengan perilaku membolos. Persamaan dengan penelitian ini adalah

sama-sama membahas tentang perilaku membolos. Sedangkan

perbedaannya yaitu pada variabelnya.
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C. Kerangka Berfikir

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap

perilaku membolos di SMP Atthayibah Kerinci. Kerangka berfikir ini

digunakan untuk mempermudah jalan pemikiran terhadap masalah yang akan

dibahas. Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Persepsi Siswa Terhadap Perilaku
Membolos di SMP Atttayyibah Kerinci

Probability Sampling

Analisis Persentase dan Analisis Deskriptif

Kelompok Deskriptif

Skala
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain

penelitian deskriptif. (Sugiyono, 2016) Penelitian kuantitatif merupakan salah

satu metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel

pada umumnya dilakukan random, pengumpulan data menggunakan instrumen

penelitian, analisis data yang bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji

hipotesis yang telah ditetapkan.

Penelitian deskriptif dilakukan untuk mengetahui nilai masing-masing

variabel, baik satu variabel maupun lebih sifatnya independen tanpa membuat

hubungan maupun perbandingan dengan variabel yang lain. Variabel tersebut

dapat menggambarkan secara sistematik dan akurat berkenaan dengan populasi

ataupun bidang tertentu (Sujarweni, 2019).

Metode deskripstif kuantitatif dalam penelitian ini adalah metode yang

bertujuan untuk memberikan deskripsi atau gambaran tentang suatu keadaan

yang sedang diteliti yaitu Persepsi Siswa Terhadap Perilaku Membolos di SMP

Atthayyibah kerinci.
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah obyek/subyek yang dapat beberapa orang, hewan,

tanaman atau benda-benda alam yang mempunyai ciri-ciri baik organ

oleptik maupun fisik, kimiawi tertentu dan kemudian ditarik kesimpulan

(Kumalaningsih, 2012).

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa SMP At-

Thayyibah Kerinci yang berjumlah 474 Siswa.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari sejumlah  karakteristik yang

dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Teknik yang

digunakan untuk pengambilan sampel adalah sampel acak (Probability

Sampling) yakni teknik pengambilan sampe yang memberikan peluang

yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi

anggota sampel (Sugiyono, 2011). Pengambilan sampel diperoleh

berdasarkan rumus slovin (Sujarweni, 2019).=
Keterangan :

n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi

E = Kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan

sampel yang dapat ditolerir (10%).
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Berdasarkan populasi diketahui berjumla 474. Jadi besarnya

sampel yang digunakan adalah :

= 4741 + 474 (10%)= 82,5
Untuk memudahkan peneliti dalam pengolahan data maka peneliti

membulatkan sampel dari 82,5 dibulatkan menjadi 83 siswa.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh paneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tantang

hal tersebut, kemudian setelah itu ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016).

Penelitian ini menggunakan variabel dependen dengan independen:

1. Variabel  Independen (X)

Menurut (Sugiono, 2016) Variabel independen sering disebut

sebagai variabel stimulus, prekdiktor, antecedent. Dalam bahasa indonesia

sering disebut juga dengan variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau

timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen (bebas)

penelitian ini adalalah persepsi siswa.



25

Tabel 3.1 Definisi dan Indikator Variabel Independen

NO Variabel
Dependen

Definisi Indikator

1 Persepsi Persepsi merupakan proses
yang menyangkut masuknya
pesan atau informasi ke
dalam otak manusia‖. Proses
persepsi didahului dengan
proses penginderaan  dan
berlangsung setiap saat
ketika individu menerima
stimulus melalui alat
inderanya, baik itu  mata,
telinga, hidung, kulit, dan
lidah (Palupi, 2017).

- Penerimaan
- Pemahaman
- Penilaian

2. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria,

konsekuen. Dalam bahasa indonesia sering disebut juga dengan variabel

terikat. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadiakibat, karena adanya variabel bebas (Sugiono, 2016). Variabel

dependen penelitian ini adalah membolos.
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Tabel 3.2 Definisi dan Indikator Variabel Dependen

NO Variabel
Dependen

Definisi Indikator

1 Membolos Membolos merupakan
ketidak hadiran siswa tanpa
alasan yang jelas,
meninggalkan sekolah
maupun pelajaran tertentu
saat jam sekolah. Perilaku
yang dikenal dengan istilah
truancy ini biasanya
dilakukan dengan cara,
siswa tetap pergi dari rumah
pada pagi hari dengan
berseragam, tetapi mereka
tidak berada di sekolah.
Perilaku membolos di
kalangan pelajar bukan hal
yang baru bagi setiap siswa
di sekolah (Wahyuningrum,
2019).

- Berhar-hari tidak masuk
sekolah.

- Tidak masuk kelas pada
pelajaran tertentu.

- Takut masuk karena tidak
membuat tugas.

- Mengajak teman-teman untuk
bermain game diluar sekolah.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah skala. Skala adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis pada

responden untuk dijawab. Dimana jawaban yang diperoleh jawaban yang

di berikan oleh responden dapat membantu peneliti untuk mendapatkan

data lapangan sehingga mampu memecahkan masalah dalam penelitian

(Sujarweni, 2020).
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E. Instrumen Penelitian

1. Kisi-kisi skala persepsi siswa terhadap perilaku membolos

Tabel 3.3 Kisi-kisi Skala Penelitian
No Variabel Sub Variabel Indikator Item Jumlah

Favorable

(+)

Unfavorable

(-)Persepsi 1.   Penerimaan Rangsang atau objek
yang diserap dari luar

oleh individu
(penyerapan).

5 1, 2, 3, 4 5

2.   Pemahaman Setelah terjadi
gambaran  serta kesan

oleh kotak, maka
gambaran tersebut
diproses sehingga

terbentuk pemahaman.

7, 9 6, 8 4

3.   Penilaian Penilaian terjadi
setelah terbentuk
pemahaman oleh

individu.

- 10, 11, 12,
13,14

5

Membolos 1.   Kehadiran  di
Sekolah

Berhari-hari tidak
masuk sekolah.

20 15, 16, 17,
18, 19, 21

7

1. Kehadiran
di Kelas

Tidak masuk kelas
pada pelajaran tertentu.

25, 26, 27,
30

22, 23, 24,
28, 29

9

2. Mengerjaka
n tugas
pelajaran

Takut masuk karena
tidak membuat tugas.

34 31, 32, 33 4

4.   Kegiatan    di
luar sekolah

Mengajak teman untuk
bermain game di luar

sekolah.

35, 38 36, 37 4

Total 38
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3. Alternatif jawaban

Tabel 3.4 Alternatif Respon Skala Penelitian

No Respon Bobot
Favorable (+) Unfavorable (-)

1 Sangat Setuju 4 1
2 Setuju 3 2
3 Tidak Setuju 2 3
4 Sangat Tidak Setuju 1 4

4. Uji Validitas

Setiap penelitian yang dilakukan menggunakan angket perlu

dilakukan uji validitasnya. Uji validitas berguna untuk mengetahui

kevalidan atau kesesuaian angket yang peneliti gunakan untuk

memperoleh data dari responden. Sujarweni (2019) Untuk penelitian ini

nilai df dapat dihitung sebagai df= n-2 atau 30-2=28, dengan tingkat

signifikan sebesar 0,05 maka di dapat rtabel adalah 0,3610. Jika nilai

Corrected Item Total Correlation (rhitung) lebih besar dari 0,3610 maka

pernyataan tersebut valid. Hasil pengujian validitas dapat dilihat pada tabel

berikut :
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Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi

No
Item

Pernyataan rhitung rtabel Kriteria

1 P1 0,190 0.3610 TIDAK VALID
2 P2 0,308 0.3610 TIDAK VALID
3 P3 0,393 0.3610 VALID
4 P4 0,164 0.3610 TIDAK VALID
5 P5 0,449 0.3610 VALID
6 P6 0,738 0.3610 VALID
7 P7 0,539 0.3610 VALID
8 P8 0,416 0.3610 VALID
9 P9 0,382 0.3610 VALID
10 P10 0,488 0.3610 VALID
11 P11 0,574 0.3610 VALID
12 P12 0,429 0.3610 VALID
13 P13 0,609 0.3610 VALID
14 P14 0,429 0.3610 VALID

Sumber : Data primer yang diolah, 2021
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Tabel 3.6 Hasil Validitas Variabel Membolos
No

Item
Pernyataan rhitung rtabel Kriteria

1 M1 0,576 0.3610 VALID
2 M2 0,558 0.3610 VALID
3 M3 0,596 0.3610 VALID
4 M4 0,088 0.3610 TIDAK VALID
5 M5 0,395 0.3610 VALID
6 M6 0,696 0.3610 VALID
7 M7 0,543 0.3610 VALID
8 M8 0,624 0.3610 VALID
9 M9 0,656 0.3610 VALID
10 M10 0,594 0.3610 VALID
11 M11 0,548 0.3610 VALID
12 M12 0,357 0.3610 TIDAK VALID
13 M13 0,777 0.3610 VALID
14 M14 0,719 0.3610 VALID
15 M15 0,783 0.3610 VALID
16 M16 0,716 0.3610 VALID
17 M17 0,674 0.3610 VALID
18 M18 0,612 0.3610 VALID
19 M19 0,251 0.3610 TIDAK VALID
20 M20 0,696 0.3610 VALID
21 M21 0,438 0.3610 VALID
22 M22 0,303 0.3610 TIDAK VALID
23 M23 0,164 0.3610 TIDAK VALID
24 M24 0,355 0.3610 TIDAK VALID

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Masing-masing indicator persepsi yang digunakan mempunyai nilai

signifikansi tidak melebihi nilai 0,05. Hal ini berarti item dalam pernyataan

yang digunakan dalam penelitian ini layak atau valid untuk digunakan

sebagai pengumpul data. Sedangkan pernyataan yang tidak valid tidak

digunakan dalam pengolahan data selanjutnya.
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5. Uji Reabilitas

Reliabilitas adalah suatu instrumen yang dapat dipercaya untuk

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah

baik. Dalam penelitian ini reliabilitas instrumen hanya item yang valid

diuji dengan reliabilitas internal karena perhitungan berdasarkan instrumen

saja. Instrumen yang reliabel atau dapat dipercaya akan menghasilkan data

yang reliabel juga. Penerapan reliabilitas untuk alat tes seperti kuisioner

telah diterima secara umum di kalangan penelitian menggunakan nilai

Cronbach’s alpha > 0,60 sebagai koefisien reliabilitas instrumen

(Sujarweni, 2019). Uji reabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan SPSS versi 20. Adapun hasil yang diperoleh adalah sebagai

berikut :

Tabel 3.7 Hasil Uji Reabilitas

No Variabel Cronbach’s
alpha

Standar
reliabilitas

Kriteria

1 Persepsi (X) 0,732 0,6 Reliable
2 Perilaku

Membolos (Y)
0,932 0,6 Reliable

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Dari tabel diatas menunjukan bahwa setiap variabel yang

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan handal atau reliabel. Artinya

setiap item mampu memperoleh data yang konsisten yang berarti bila

pertanyaan itu diajukan kembali maka akan diperoleh jawaban yang relatif

sama dengan jawaban sebelumnya.
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6. Teknik Analisis Data

1. Deskripsi Data dengan Pendekatan Kuantitatif

Deskripsi data dilakukan untuk mendiskripsikan data tentang skor

responden mengenai pesepsi siswa terhadap perilaku membolos. Tingkat

skor responden dihitung dengan menggunakan skor ideal yang

dikemukakan oleh Saifudin Azwar (2010) yang dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 3.8 Batasan Kategori Frekuensi

Norma Kategorisasi kategori
× ≤ (μ – 1,5σ)

(μ – 1,5σ) > × ≤ (μ – 0,5σ)
(μ – 0,5σ) > × ≤ (μ + 0,5σ)
(μ + 0,5σ) > × ≤ (μ + 1,5σ)
(μ + 1,5σ) > ×

Sngat Rendah
Rendah
Sedang
Tinggi

Sangat Tinggi

Analisi deskripsi kuantitatif ini bertujuan untuk menggambarkan

keadaan data apa adanya yang dikumpulkan dari responden melalui tahap

berikut :

a. Verifikasi data yaitu memeriksa kembali instrumen skala yang telah

diisi oleh responden untuk memastikan apakah semua pertanyaan atau

pernyataan sudah dijawab dengan lengkap oleh responden.

b. Menghitung nilai jawaban.

c. Menghitung frekuensi dari jawaban yang di berikan responden atas

setiap item pertanyaan yang diajukan.

d. Menghitung rata-rata skor total item.
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Untuk mencari dan mengetahui persentase frekuensi jawaban

responden, persentase dapat dihitung dengan menggunakan rumus

(Kamelta, 2013).

= × 100
P = Presentasi

F = Frekuensi

N = Jumlah Responden
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Responden

Penyajian data deskriptif penelitian bertujuan melihat profil dari data

penelitian dan hubungan yang ada antar variabel dalam penelitian ini. Data

deskriptif responden menggambarkan kondisi responden sebagai informasi

tambahan untuk memahami hasil-hasil penelitian. Karakteristik - karakteristik

responden dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

disajikan pada tabel berikut ini :

Tabel 4.1 Responden berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)

Laki – Laki 36 43,4
Perempuan 47 56,6
Total 83 100
Sumber : Data Primer yang diolah, 2021

Dari tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden dengan jenis

kelamin laki-laki sebanyak 36 orang (43,4%) dan responden dengan jenis

kelamin perempuan sebanyak 47 orang (56,6%). Dapat disimpulkan

bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (56,6).

2. Responden Berdasarkan Kelas

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan kelas disajikan pada

tabel berikut ini :
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Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Kelas
Kelas Frekuensi Persentase (%)

VII 38 45,8
VIII 34 41,0
IX 11 13,3
Total 83 100
Sumber : Data Primer yang diolah, 2021

Dari table 4.2 menunjukkan bahwa siswa kelas VII yakni

sebanyak 38 orang (45,8%), siswa kelas VIII yakni sebanyak 34 orang

(41,0%), dan siswa kelas IX yakni sebanyak 11 orang (13,3%). Dapat

disimpulkan bahwa mayoritas responden berasal dari siswa kelas VII

yakni sebanyak 40 orang (45,8%).

B. Hasil Penelitian

1. Persepsi Siswa

Sesuai dengan tujuan yang dilakukan yaitu untuk mendiskripsikan

gambaran pesepsi siswa di SMP Athhayyibah Kerinci. Hasil pengolahan

dari skala persepsi siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3 Hasil Olah Skala Persepsi Siswa
Kategori Rentang

Skor
Frekuensi Persentase

Sangat Tidak Baik ≤ 24 6 7%
Tidak Baik 24 > s.d ≤29 19 23%
Cukup Baik 29 > s.d ≤ 34 29 35%

Baik 34 > s.d ≤38 27 33%
Sangat Baik 38 > 2 2%

Jumlah 83 100%
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Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Olah Skala Persepsi Siswa

Dari tabel 4.3 dan gambar 4.1 dapat diketahui bahwa dari 83 orang

siswa terdapat tingkat persepsi kategori sangat tidak baik 6 orang

responden dengan persentase 7%, selanjutnya 19 orang siswa mengalami

tingkat persepsi kategori tidak baik dengan persentase 23%, kemudian 29

orang siswa mengalami tingkat persepsi kategori cukup baik dengan

persentase 35%, seterusnya 27 orang siswa mengalami tingkat persepsi

kategori baik dengan persentase 33%, dan 2 orang siswa mengalami

tingkat persepsi kategori sangat baik dengan persentase 2%. Sesuai dengan

penjelasan diatas dapat dikategorikan tingkat persepsi siswa di SMP

Atthayyibah Kerinci berapa pada kategori cukup.

Berdasarkan pengolahan sata setiab sub variabel skala persepsi

maka didapatkan sebagai berikut :
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a. Penerimaan

Tabel 4.4 Hasil Olah Skala Persepsi Penerimaan
Kategori Rentang

Skor
Frekuensi Persentase

Sangat Tidak Baik ≤ 4 6 7%
Tidak Baik 4 > s.d ≤ 5 7 8%
Cukup Baik 5 > s.d ≤ 6 55 66%

Baik 6 > s.d ≤ 7 13 16%
Sangat Baik 7 > 2 2%

Jumlah 83 100%

Gambar 4.2 Diagram Batang Hasil Olah Skala Persepsi

Penerimaan

Dari tabel 4.4 dan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa dari 83

orang siswa terdapat tingkat persepsi penerimaan kategori sangat tidak

baik 6 responden dengan persentase 7%, selanjutnya  orang 7 siswa

mengalami tingkat persepsi penerimaan kategori tidak baik dengan

persentase 8%, kemudian 55 orang siswa mengalami tingkat persepsi

penerimaan kategori cukup baik dengan persentase 66%, seterusnya

13 orang siswa mengalami tingkat persepsi kategori baik dengan

persentase 16%, dan 2 orang siswa mengalami tingkat persepsi

penerimaan kategori sangat baik dengan persentase 2%. Sesuai
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dengan penjelasan diatas dapat dikategorikan tingkat persepsi siswa

secara penerimaan di SMP Atthayyibah Kerinci berapa pada kategori

cukup.

b. Pemahaman

Tabel 4.5 Hasil Olah Skala Persepsi Pemahaman
Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase

Sangat Tidak Baik ≤ 8 5 6%
Tidak Baik 8 > s.d ≤ 10 12 14%
Cukup Baik 10 > s.d ≤ 12 48 58%

Baik 12 > s.d ≤ 14 14 17%
Sangat Baik 14 > 4 5%

Jumlah 83 100%

Gambar 4.3 Diagram Batang Hasil Olah Skala Persepsi
Pemahaman

Dari tabel 4.5 dan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa dari 83

orang siswa terdapat 5 siswa dengan perentase 6% responden berada

pada kategori sangat tidak baik terhadap pesepsi pemahaman,

kemudian 12 siswa dengan persentase 14% berada pada kategori tidak

baik terhadap pesepsi pemahaman, selanjutnya 48 siswa dengan
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persentase 58% responden berada pada kategori cukup baik terhadap

pesepsi pemahaman, seterusnya 14 orang siswa dengan persentase

17% responden berada pada kategori baik terhadap pesepsi

pemahaman, dan 4 orang siswa dengan persentase 5% responden

berada pada kategori sangat baik terhadap pesepsi pemahaman. Sesuai

dengan uraian diatas dapat dikatakan bahwa persepsi pemahaman

siswa  SMP Atthayyibah Kerinci berada pada kategori cukup.

c. Penilaian

Tabel 4.6 Hasil Olah Skala Persepsi Penilaian
Kategori Rentang

Skor
Frekuensi Persentase

Sangat Tidak Baik ≤ 11 6 7%
Tidak Baik 11 > s.d ≤ 14 14 17%
Cukup Baik 14 > s.d ≤ 16 38 46%

Baik 16 > s.d ≤ 19 24 29%
Sangat Baik 19 > 1 1%

Jumlah 83 100%

Gambar 4.4 Diagram Batang Hasil Olah Skala Persepsi Penilaian

Dari tabel 4.6 dan gambar 4.4 dapat diketahui bahwa dari 83

orang siswa terdapat 6 siswa dengan perentase 7% responden berada
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pada kategori sangat tidak baik terhadap pesepsi penilaian, kemudian

14 siswa dengan persentase 17% berada pada kategori tidak baik

terhadap pesepsi penilaian, selanjutnya 38 siswa dengan persentase

46% responden berada pada kategori cukup baik terhadap pesepsi

penilaian, seterusnya 24 orang siswa dengan persentase 29%

responden berada pada kategori baik terhadap pesepsi penilaian, dan 1

orang siswa dengan persentase 1% responden berada pada kategori

sangat baik terhadap pesepsi penilaian. Sesuai dengan uraian diatas

dapat dikatakan bahwa persepsi penilaian siswa  SMP Atthayyibah

Kerinci berada pada kategori cukup.

2. Perilaku Membolos

Sesuai dengan tujuan yang dilakukan yaitu untuk mendiskripsikan

gambaran perilaku membolos siswa di SMP Atthayyibah Kerinci. Hasil

pengolahan dari skala membolod dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.7 Hasil Olah Skala Perilaku Membolos
Kategori Rentang

Skor
Frekuensi Persentase

Sangat Tidak Baik ≤ 39 7 8%
Tidak Baik 39 > s.d ≤ 49 16 19%
Cukup Baik 49 > s.d ≤ 60 25 30%
Baik 60 > s.d ≤ 71 35 42%
Sangat Baik 71 > 0 0%

Jumlah 83 100%
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Gambar 4.5 Diagram Batang Hasil Olah Skala Perilaku Membolos

Dari tabel 4.7 dan gambar 4.5 diatas dapat diketahui bahwa dari 83

orang siswa terdapat 7 orang responden dengan perentase 8% responden

berada pada kategori sangat tidak baik terhadap perilaku membolos,

kemudian 16 siswa dengan persentase 19% berada pada kategori Tidak

Baik terhadap perilaku membolos, selanjutnya 25 siswa dengan persentase

30% responden berada pada kategori cukup baik terhadap perilaku

membolos, seterusnya 35 orang siswa dengan persentase 42% responden

berada pada kategori baik terhadap perilaku membolos, dan 0 orang siswa

dengan persentase 0% responden berada pada kategori sangat baik

terhadap perilaku membolos. Sesuai dengan uraian diatas dapat dikatakan

bahwa perilaku membolos di SMP Atthayyibah Kerinci berada pada

kategori Baik.
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a. Kehadiran di sekolah

Tabel 4.8 Hasil Olah Skala Kehadiran di Sekolah
Kategori Rentang

Skor
Frekuensi Persentase

Sangat Tidak Baik ≤ 13 8 10%
Tidak Baik 13 > s.d ≤ 16 17 20%
Cukup Baik 16 > s.d ≤ 20 22 27%
Baik 20 > s.d ≤ 23 35 42%
Sangat Baik 23 > 1 1%

Jumlah 83 100%

Gambar 4.6 Diagram Batang Hasil Olah Skala Kehadiran di
sekolah

Dari tabel 4.8 dan gambar 4.6 dapat diketahui bahwa dari 83

orang siswa terdapat 8 orang responden dengan perentase 10%

responden berada pada kategori sangat tidak baik terhadap kehadiran

di sekolah, kemudian 17 siswa dengan persentase 20% berada pada

kategori tidak baik terhadap kehadiran di sekolah, selanjutnya 22

siswa dengan persentase 27% responden berada pada kategori cukup

baik terhadap kehadiran di sekolah, seterusnya 35 orang siswa dengan

persentase 42% responden berada pada kategori baik terhadap

kehadiran di sekolah, dan 1 orang siswa dengan persentase 1%
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responden berada pada kategori sangat baik terhadap kehadiran di

sekolah. Sesuai dengan uraian diatas dapat dikatakan bahwa perilaku

membolos kehadiran di sekolah di SMP Atthayyibah Kerinci berada

pada kategori baik.

b. Kehadiran di kelas

Tabel 4:9 Hasil Olah Skala Kehadiran di Kelas
Kategori Rentang

Skor
Frekuensi Persentase

Sangat Tidak Baik ≤ 18 7 8%
Tidak Baik 18 > s.d ≤ 23 13 16%
Cukup Baik 23 > s.d ≤ 27 36 43%
Baik 27 > s.d ≤ 32 27 33%
Sangat Baik 32 > 0 0%

Jumlah 83 100%

Gambar.4.7 Diagram Batang Hasil Olah Skala Kehadiran di kelas

Dari tabel 4.9 dan gambar 4.7 dapat diketahui bahwa dari 83

orang siswa terdapat 7 orang responden dengan perentase 8%

responden berada pada kategori sangat tidak baik terhadap kehadiran di

kelas, kemudian 13 siswa dengan persentase 16% berada pada kategori

tidak baik terhadap kehadiran di kelas, selanjutnya 36 siswa dengan
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persentase 43% responden berada pada kategori cukup baik terhadap

kehadiran di kelas, seterusnya 27 orang siswa dengan persentase 33%

responden berada pada kategori baik terhadap kehadiran di kelas, dan 0

orang siswa dengan persentase 0% responden berada pada kategori

sangat baik terhadap kehadiran di sekolah. Sesuai dengan uraian diatas

dapat dikatakan bahwa perilaku membolos kehadiran di kelas di SMP

Atthayyibah Kerinci berada pada kategori cukup.

c. Mengerjakan tugas pelajaran

Tabel 4.10 Hasil Olah Skala Mengerjakan Tugas Pelajaran
Kategori Rentang

Skor
Frekuensi Persentase

Sangat Tidak Baik ≤ 6 10 12%
Tidak Baik 6 > s.d ≤ 8 8 10%
Cukup Baik 8 > s.d ≤ 10 39 47%
Baik 10 > s.d ≤13 26 31%
Sangat Baik 13 > 0 0%

Jumlah 83 100%

Gambar 4.8 Hasil Olah Skala Mengerjakan Tugas Pelajaran
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Dari tabel 4.10 dan gambar 4.8 menunjukkan bahwa, dari 83

orang siswa terdapat 10 orang responden yang memiliki tingkat

membolos dalam mengerjakan tugas pelajaran yang sangat tidak baik

dengan persentase 12%, kemudian 8 responden yang memiliki tingkat

membolos dalam mengerjakan tugas pelajaran yang tidak baik dengan

persentase 10%, selanjutnya 39 responden yang memiliki tingkat

membolos dalam mengerjakan tugas pelajaran yang cukup baik dengan

pesentase 47%, berikutnya 26 responden yang memiliki tingkat

membolos dalam mengerjakan tugas pelajaran yang baik dengan

persentase 31%, dan 0 responden yang memiliki tingkat membolos

dalam mengerjakan tugas pelajaran yang sangat baik dengan persentase

0%. Jadi dapat dikategorikan tingkat membolos dalam mengerjakan

tugas pelajaran di SMP Atthayyibah kerinci pada kategori cukup.

d. Kegiatan di luar sekolah

Tabel 4.11 Hasil Olah Skala Kegiatan di Luar Sekolah
Kategori Rentang

Skor
Frekuensi Persentase

Sangat Tidak Baik ≤ 1 7 8%
Tidak Baik 1 > s.d ≤ 2 16 19%
Cukup Baik 2 > s.d ≤ 3 28 34%
Baik 3 > s.d ≤ 4 32 39%
Sangat Baik 4 > 0 0%

Jumlah 83 100%
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Gambar 4.9 Diagram Batang Hasil Olah Skala Kegiatan di
luar sekolah

Dari tabel 4.11 dan gambar 4.9 menunjukkan bahwa, dari 83

orang siswa terdapat 10 orang responden yang memiliki tingkat

membolos dalam kegiatan diluar sekolah yang sangat tidak baik dengan

persentase 12%, kemudian 8 responden yang memiliki tingkat

membolos dalam kegiatan diluar sekolah yang tidak baik dengan

persentase 10%, selanjutnya 39 responden yang memiliki tingkat

membolos dalam kegiatan diluar sekolah yang cukup baik dengan

pesentase 47%, berikutnya 26 responden yang memiliki tingkat

membolos dalam kegiatan diluar sekolah yang baik dengan persentase

31%, dan 0 responden yang memiliki tingkat membolos dalam kegiatan

diluar sekolah yang sangat baik dengan persentase 0%. Jadi dapat

dikategorikan tingkat membolos dalam kegiatan diluar sekolah di SMP

Atthayyibah kerinci pada kategori cukup.

0

5

10

15

20

25

30

35

1 2 3 4 5



47

3. Rekaptulasi Hasil Penelitian

Rekaptulasi deskripsi hasil penelitian persepsi siswa terhadap

perilaku membolos di SMP Atthayyibah Kerinci diuraikan dalam tabel

berikut:

Tabel 4.12 Rekaptulasi Hasil Penelitian
N
O

Sub Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%)

1 a. Persepsi Sangat Tidak Baik 6 7%
Tidak Baik 19 23%
Cukup Baik 29 35%
Baik 27 33%
Sangat Baik 2 2%

a) Penerimaan Sangat Tidak Baik 6 7%
Tidak Baik 7 8%
Cukup 55 66%
Baik 13 16%
Sangat Baik 2 2%

b) Pemahaman Sangat Tidak Baik 5 6%
Tidak Baik 12 14%
Cukup Baik 48 58%
Baik 14 17%
Sangat Baik 4 5%

c) Penilaian Sangat Tidak Baik 6 7%
Tidak Baik 14 17%
Cukup Baik 38 46%
Baik 24 29%
Sangat Baik 1 1%

2 b. perilaku
Membolos

Sangat Tidak Baik 7 8%
Tidak Baik 16 19%
Cukup Baik 25 30%
Baik 35 42%
Sangat Baik 0 0%

a) Kehadiran
di Sekolah

Sangat Tidak Baik 8 10%
Tidak Baik 17 20%
Cukup Baik 22 27%
Baik 35 42%
Sangat Baik 1 1%

b) Kehadiran
di Kelas

Sangat Tidak Baik 7 8%
Tidak Baik 13 16%
Cukup Baik 36 43%
Baik 27 33%
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Sangat Baik 0 0%
c) Mengerjaka

n Tugas
Pelajaran

Sangat Tidak Baik 10 12%
Tidak Baik 8 10%
Cukup Baik 39 47%
Baik 26 31%
Sangat Baik 0 0%

d) Kegiatan di
Luar
Sekolah

Sangat Buruk 7 8%
Tidak Baik 16 19%
Cukup 28 34%
Baik 32 39%
Sangat Baik 0 0%

C. Pembahasan

1. Persepsi

a. Penerimaan

Persepsi penerimaan berada pada kategori sangat tidak baik 6

responden dengan persentase 7%, selanjutnya  orang 7 siswa

mengalami tingkat persepsi penerimaan kategori tidak baik dengan

persentase 8%, kemudian 55 orang siswa mengalami tingkat persepsi

penerimaan kategori cukup baik dengan persentase 66%, seterusnya 13

orang siswa mengalami tingkat persepsi kategori baik dengan

persentase 16%, dan 2 orang siswa mengalami tingkat persepsi

penerimaan kategori sangat baik dengan persentase 2%. Sesuai dengan

penjelasan diatas dapat dikategorikan tingkat persepsi siswa secara

penerimaan di SMP Atthayyibah Kerinci berapa pada kategori cukup.

Walgito (Nuraini dkk, 2021) Penerimaan merupakan rangsang atau

objek tersebut diserap dan diterima oleh panca indra. Baik penglihatan,

pendengaran, peraba,  penciuman,  dan  pengecap secara tersendiri

maupun bersama. Hasil penerimaan dari alat-alat indera tersebut
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didapatkan gambaran, tanggapan, atau kesan pada otak.

b. Pemahaman

Dari 83 orang siswa terdapat 5 siswa dengan perentase 6%

responden berada pada kategori sangat tidak baik terhadap pesepsi

pemahaman, kemudian 12 siswa dengan persentase 14% berada pada

kategori tidak baik terhadap pesepsi pemahaman, selanjutnya 48 siswa

dengan persentase 58% responden berada pada kategori cukup baik

terhadap pesepsi pemahaman, seterusnya 14 orang siswa dengan

persentase 17% responden berada pada kategori baik terhadap pesepsi

pemahaman, dan 4 orang siswa dengan persentase 5% responden

berada pada kategori sangat baik terhadap pesepsi pemahaman. Sesuai

dengan uraian diatas dapat dikatakan bahwa persepsi pemahaman siswa

SMP Atthayyibah Kerinci berada pada kategori cukup.

Walgito (Nuraini dkk, 2021) Setelah  terjadi gambaran  serta kesan

oleh otak, maka gambaran tersebut diproses sehingga terbentuk

pemahaman. Proses terjadinya pemahaman tersebut tergantung pada

gambaran sebelumnya yang telah dimiliki oleh individu.

c. Penilaian

Dari 83 orang siswa terdapat 6 siswa dengan perentase 7%

responden berada pada kategori sangat tidak baik terhadap pesepsi

penilaian, kemudian 14 siswa dengan persentase 17% berada pada

kategori tidak baik terhadap pesepsi penilaian, selanjutnya 38 siswa

dengan persentase 46% responden berada pada kategori cukup baik
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terhadap pesepsi penilaian, seterusnya 24 orang siswa dengan

persentase 29% responden berada pada kategori baik terhadap pesepsi

penilaian, dan 1 orang siswa dengan persentase 1% responden berada

pada kategori sangat baik terhadap pesepsi penilaian. Sesuai dengan

uraian diatas dapat dikatakan bahwa persepsi penilaian siswa  SMP

Atthayyibah Kerinci berada pada kategori cukup.

Walgito (Nuraini dkk, 2021) Penilaian  terjadi  setelah terbentuk

pemahaman  oleh individu. Pengertian atau pemahaman  yang baru

diperoleh tersebut dibandingkan  dengan kriteria serta norma yang

dimiliki individu. Meskipun objeknya sama penilaian setiap individu

berbeda-beda, oleh karena itu persepsi bersifat individual.

2. Perilaku Membolos

a. Kehadiran di Sekolah

Dari 83 orang siswa terdapat 8 orang responden dengan perentase

10% responden berada pada kategori sangat tidak baik terhadap

kehadiran di sekolah, kemudian 17 siswa dengan persentase 20%

berada pada kategori tidak baik terhadap kehadiran di sekolah,

selanjutnya 22 siswa dengan persentase 27% responden berada pada

kategori cukup baik terhadap kehadiran di sekolah, seterusnya 35 orang

siswa dengan persentase 42% responden berada pada kategori baik

terhadap kehadiran di sekolah, dan 1 orang siswa dengan persentase 1%

responden berada pada kategori sangat baik terhadap kehadiran di

sekolah. Sesuai dengan uraian diatas dapat dikatakan bahwa perilaku
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membolos kehadiran di sekolah di SMP Atthayyibah Kerinci berada

pada kategori baik.

Ali Imron (Putri dkk, 2017) mengungkapkan, “bolos adalah

ketidakhadiran peserta didik tanpa memberi izin”. Supriyo (Putri dkk,

2017) juga menyatakan, “perilaku membolos dapat diartikan sebagai

siswa yang tidak masuk sekolah dan siswa yang meninggalkan sekolah

sebelum usainya jam pembelajaran tanpa izin dari pihak sekolah”.

b. Kehadiran di Kelas

Dari 83 orang siswa terdapat 7 orang responden dengan perentase

8% responden berada pada kategori sangat tidak baik terhadap

kehadiran di kelas, kemudian 13 siswa dengan persentase 16% berada

pada kategori tidak baik terhadap kehadiran di kelas, selanjutnya 36

siswa dengan persentase 43% responden berada pada kategori cukup

baik terhadap kehadiran di kelas, seterusnya 27 orang siswa dengan

persentase 33% responden berada pada kategori baik terhadap

kehadiran di kelas, dan 0 orang siswa dengan persentase 0% responden

berada pada kategori sangat baik terhadap kehadiran di sekolah. Sesuai

dengan uraian diatas dapat dikatakan bahwa perilaku membolos

kehadiran di kelas di SMP Atthayyibah Kerinci berada pada kategori

cukup.

Perilaku membolos, siswa tidak hadir mengikuti kegiatan belajar

mengajar di sekolah pada saat jam pelajaran. Sering kali pada saat jam

pelajaran mereka terlihat bermain di tempat sekitar sekolah seperti
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kantin, dan ditempat diluar sekolah seperti dirental play station ataupun

ditempat lainnya (Wardhani & Mudarya, 2018).

c. Mengerjakan Tugas Pelajaran

Dari 83 orang siswa terdapat 10 orang responden yang memiliki

tingkat membolos dalam mengerjakan tugas pelajaran yang sangat tidak

baik dengan persentase 12%, kemudian 8 responden yang memiliki

tingkat membolos dalam mengerjakan tugas pelajaran yang tidak baik

dengan persentase 10%, selanjutnya 39 responden yang memiliki

tingkat membolos dalam mengerjakan tugas pelajaran yang cukup baik

dengan pesentase 47%, berikutnya 26 responden yang memiliki tingkat

membolos dalam mengerjakan tugas pelajaran yang baik dengan

persentase 31%, dan 0 responden yang memiliki tingkat membolos

dalam mengerjakan tugas pelajaran yang sangat baik dengan persentase

0%. Jadi dapat dikategorikan tingkat membolos dalam mengerjakan

tugas pelajaran di SMP Atthayyibah kerinci pada kategori cukup.

Ketidakhadiran siswa di sekolah tanpa keterangan (alpa) dapat juga

dikatakan perilaku membolos. Lalu alasan lainnya, ditemukan siswa

nekat meloncati tembok sekolah untuk membolos karena ada mata

pelajaran yang tidak disenangi. Ada juga siswa yang membolos

disebabkan oleh motif untuk menghindar dari amarah orang tua di

rumah. Siswa tetap berangkat dari rumah namun berkumpul bersama

teman-temannya dan menghindar dari tugas sekolah (Indayani dkk,

2014).
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d. Kegiatan di Luar Sekolah

Dari 83 orang siswa terdapat 10 orang responden yang memiliki

tingkat membolos dalam kegiatan diluar sekolah yang sangat tidak baik

dengan persentase 12%, kemudian 8 responden yang memiliki tingkat

membolos dalam kegiatan diluar sekolah yang tidak baik dengan

persentase 10%, selanjutnya 39 responden yang memiliki tingkat

membolos dalam kegiatan diluar sekolah yang cukup baik dengan

pesentase 47%, berikutnya 26 responden yang memiliki tingkat

membolos dalam kegiatan diluar sekolah yang baik dengan persentase

31%, dan 0 responden yang memiliki tingkat membolos dalam kegiatan

diluar sekolah yang sangat baik dengan persentase 0%. Jadi dapat

dikategorikan tingkat membolos dalam kegiatan diluar sekolah di SMP

Atthayyibah kerinci pada kategori cukup.

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah merasa cepat

bosan berada disekolah, hal ini membuat siswa untuk mencari hal-hal

yang baru di luar sekolah akhirnya anak akan menunjukan perilaku

menyimpan dengan membolos sekolah (Muin, 2015).
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BAB V
PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan

secara umum bahwa :

1. Persepsi siswa secara penerimaan terhadap bahaya perilaku  membolos

berada dalam kategori cukup baik.

2. Persepsi siswa secara pemahaman terhadap bahaya perilaku membolos

berada dalam kategori cuku baik.

3. Persepsi siswa secara penilaian terhadap bahaya perilaku membolos

berada dalam kategori cukup baik.

4. Perilaku membolos siswa secara kehadiran di sekolah berada dalam

kategori baik.

5. Perilaku membolos siswa secara kehadiran di kelas berada dalam kategori

cukup baik.

6. Perilaku membolos siswa secara mengerjakan tugas pelajaran berada

dalam kategori cukup baik.

7. Perilaku membolos siswa secara kegiatan di luar sekolah berada dalam

kategori baik.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi Siswa

Peneliti menyarankan agar siswa terutama di SMP Atthayyibah

Kerinci bisa lebih  pintar dalam memilih teman bermain, bisa

membedakan kegiatan yang membawa dampak positif dengan kegiatan

yang berdampak negatif bagi diri sendiri dan lingkungan.

2. Bagi Guru BK

Untuk guru BK hendaknya meningkatkan perhatian kepada siswa

yang membolos, salah satu cara yang dapat digunakan yaitu dengan

mengadakan layanan bimbingan dan konseling.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk melakukan

penelitian mengenai persepsi siswa terhadap perilaku membolos, guna

mendapatkan hasil yang lebih baik, maka perlu dilakukan uji lagi persepsi

siswa terhadap perilaku membolos di SMP Atthayyibah Kerinci dengan

menambahkan variabel bebas yang lebih banyak serta menambahkan

sekolah lainnya sehingga hasil yang didapatakan memperkuat penelitian

yang ada.
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Skala Penelitian

A. Kisi-kisi Skala Penelitin Persepsi Siswa Terhadap Perilaku Membolos

No Variabel Sub Variabel Indikator Item Jumblah
Favotable

(+)
Unfavorable

(-)
1 Persepsi 1. Penerimaan rangsang atau objek

yang diserap dari
luar oleh individu
(penyerapan).

5 1, 2, 3, 4 5

2. Pemahaman Setelah terjadi
gambaran serta kesan
oleh kotak, maka
gambaran tersebut
diproses sehingga
terbentuk pemahaman.

7, 9 6, 8 4

3. Penilaian Penilaian terjadi
setelah terbentuk
pemahaman oleh
individu.

- 10, 11, 12,
13,14

5

2 Membolos 1.   Kehadiran di
Sekolah

Berhari-hari tidak
masuk sekolah.

20 15, 16, 17,
18, 19, 21

7

2.   Kehadiran di
Kelas

Tidak masuk kelas
pada pelajaran tertentu.

25, 26, 27,
30

22, 23, 24,
28, 29

9

3.   Mengerjakan
tugas
pelajaran

Takut masuk karena
tidak membuat tugas.

34 31, 32, 33 4

4.   Kegiatan di
luar sekolah

Mengajak teman
untuk bermain game
di luar sekolah.

35, 38 36, 37 4

Total 38
B. Alternatif Respon

Alternatif Respon Bobot
Favotable (+) Unfavorable (-)

Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4
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Lampiran 2. Skala Penelitian

A. PENGANTAR

SKALA PENELITIAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb. Dalam rangka melengkapi data yang diperlukan untuk

memenuhi tugas akhir, bersama ini peneliti menyampaikan skala penelitian mengenai

“Persepsi Siswa Terhadap Perilaku Membolos di SMP Atthayyibah Kerinci”. Adapun hasil

dari skala ini akan digunakan sebagai bahan penyusunan tugas akhir pada program sarjana

Institut Agama Islam Negeri Kerinci.

Harapan saya semoga Saudara/i merespon skala ini sesuai dengan pendapat Saudara/i

yang sesungguhnya. Saudara/i tidak perlu merasa ragu, takut, khawatir atau malu karena

semua respon yang Saudara/i berikan tidak akan dinilai benar atau salah. Setiap respon

yang Saudara/i berikan tidak akan mempengaruhi nilai hasil belajar yang akan Saudara/i

peroleh. Semua respon dan identitas yang Saudara/i berikan dalam skala ini akan

dirahasiakan. Respon jujur yang Saudara/i berikan merupakan informasi yang sangat

penting dan membantu dalam penelitian yang saya lakukan. Atas kesediaan dan kerjasama

Saudara/i dalam merespon skala ini, saya mengucapkan terima kasih.

Kerinci, 19 November 2021

Peneliti

Afdha Lianti
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B. Petunjuk Pengisian Skala

Berilah tanda check list (√ ) pada kolom yang Saudara/i pilih sesuai dengan

tanggapan anda yang sebenarnya, dengan alternatif respon sebagai berikut:

No Jawaban Bobot

Favotable
(+)

Unfavorable
(-)

1 Sangat Setuju (SS) 4 1
2 Setuju (S) 3 2
4 Tidak Setuju (TS) 2 3
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

C. Identitas Diri

Mohon dengan hormat kesediaan Saudara/i untuk mengisi data responden

dibawah ini:

Jenis Kelamin : laki-laki Perempuan

Kelas : VII VIII IX

Contoh :

No PERNYATAAN

ALTERNATIF
RESPON

SS S TS STS

Penerimaan

1 Saya membolos dipengaruh oleh teman yang
suka membolos.

√
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No PERNYATAAN ALTERNATIF
RESPON

SS S TS STS

1. Saya membolos dipengaruhi oleh teman yang suka
Membolos.

2. Saya yang membolos karena kurangnya perhatian dari
Guru.

3. Saya membolos karena mendapatkan tekanan dari siswa lain.

4. Saya yang membolos karena telat bangun.

5. Saya mendapatkan perhatian perhatian penuh dari guru.

6. Saya takut masuk sekolah ketika tidak membuat tugas.

7. Saya memamahi kosekuensi dari membolos.

8. Karena membolos saya merasa di beda-bedakan oleh guru.

9. Saya disekolah tidak dibeda-bedakan oleh guru.

10. Saya membolos hanya pada pelajaran yang tidak disenangi.

11. Saya membolos karena tidak  senang dengan sikap dan
perlakuan guru.

12. Saya suka tidak masuk sekolah tanpa keterangan.

13. Saya pulang ke asrama saat jam pelajaran belum selesai.

14. Ketika dimarahi guru di dalam kelas saya memilih
meninggalkan sekolah.

15. Saya berhari-hari tidak masuk sekolah tanpa keterangan.

16. Saya terlambat datang ke sekolah karena malas mengikuti
mata pelajaran yang tidak disukai.
pelajaran yang tidak saya sukai17. Ketika tidak masuk sekolah, saya akan mengarang alasan
agar tidak dimarahi guru.

18. Tidak masuk kembali setelah izin keluar kelas.

19. Sering keluar pada jam pelajaran tertentu.

20. Saya selalu memberi keterangan saat tidak bisa hadir.

21. Saya lebih suka nongkrong di kantin dibandingkan mengikuti
pelajaran yang tidak saya sukai.

22. Saya sengaja terlambat masuk ke kelas  pada pelajaran tertentu.
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NO PERNYATAAN ALTERNATIF
RESPON

SS S TS STS

23. Tidak masuk kelas lagi setelah jam istirahat.

24. Saya lebih suka keluar dari pada mengikuti pelajaran.

25. Saya masuk ke kelas tepat pada waktunya.

26. Saya menolak diajak ke kantin pada jam pelajaran berlangsung.

27. Saya aktif dalam kegiatan belajar.

28. Ketika tugas saya tidak selesai saya lebih memilih tidak
Sekolah.

29. Ketika ada tugas hapalan saya memilih untuk tidak sekolah.

30. Ketika saya tidak membuat tugas saya tetap hadir ke sekolah.

31. Saya lebih memilih ikut jalan-jalan dari pada pergi ke sekolah.

32. Saya lebih memilih berkumpul dengan teman-teman dari pada
masuk sekolah.

33. Saya mengajak teman untuk bermain game di luar sekolah.

34. Saya memilih pergi ke sekolah dari pada jalan-jalan.

35. Saya tidak mau diajak teman untuk pergi dari sekolah pada
jam sekolah.

36. Siswa membolos dikarenakan kurangnya perhatian dari
orang tua.

37. Saya membolos karen kurangnya perhatian dari keluarga.

38. Saya senang dengan sikap perlakuan guru di sekolah.
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Variabel Persepsi

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 Total

P1

Pearson
Correlation 1 ,121 ,423* ,113 ,126 ,101 ,043 -,216 ,310 ,157 ,048 -,366* -,174 -

,490** ,190

Sig. (2-
tailed) ,525 ,020 ,552 ,508 ,594 ,821 ,252 ,095 ,406 ,800 ,047 ,359 ,006 ,315

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P2

Pearson
Correlation ,121 1 ,324 ,067 ,269 ,179 ,032 ,097 -

,031 -,089 ,069 -,082 -,071 ,137 ,308

Sig. (2-
tailed) ,525 ,080 ,727 ,150 ,344 ,868 ,610 ,870 ,641 ,716 ,668 ,707 ,471 ,098

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P3

Pearson
Correlation ,423* ,324 1 ,095 ,185 ,387

*
,457

* -,128 ,312 -,046 -,163 -,069 -,042 -,160 ,393*

Sig. (2-
tailed) ,020 ,080 ,617 ,327 ,034 ,011 ,499 ,093 ,809 ,389 ,717 ,824 ,399 ,032

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P4

Pearson
Correlation ,113 ,067 ,095 1 -

,309 ,152 ,181 ,221 -
,319 ,100 ,210 -,169 -,078 -,221 ,164

Sig. (2-
tailed) ,552 ,727 ,617 ,097 ,423 ,338 ,240 ,086 ,599 ,266 ,373 ,683 ,241 ,388

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P5

Pearson
Correlation ,126 ,269 ,185 -,309 1 ,148 ,259 -,104 ,108 ,299 ,113 ,286 ,229 ,160 ,449*

Sig. (2-
tailed) ,508 ,150 ,327 ,097 ,436 ,168 ,584 ,569 ,108 ,551 ,126 ,224 ,397 ,013

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P6

Pearson
Correlation ,101 ,179 ,387* ,152 ,148 1 ,538

** ,307 ,497
** ,295 ,242 ,165 ,304 ,200 ,738**

Sig. (2-
tailed) ,594 ,344 ,034 ,423 ,436 ,002 ,099 ,005 ,114 ,198 ,383 ,102 ,288 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P7

Pearson
Correlation ,043 ,032 ,457* ,181 ,259 ,538

** 1 -,163 ,271 ,352 ,053 ,029 ,172 ,110 ,539**

Sig. (2-
tailed) ,821 ,868 ,011 ,338 ,168 ,002 ,390 ,147 ,057 ,780 ,878 ,363 ,562 ,002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P8

Pearson
Correlation -,216 ,097 -

,128 ,221 -
,104 ,307 -

,163 1 -
,053 ,124 ,573** ,159 ,374* ,281 ,416*

Sig. (2-
tailed) ,252 ,610 ,499 ,240 ,584 ,099 ,390 ,779 ,512 ,001 ,403 ,042 ,133 ,022

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P9

Pearson
Correlation ,310 -,031 ,312 -,319 ,108 ,497

** ,271 -,053 1 ,043 -,007 ,079 ,185 -,093 ,382*

Sig. (2-
tailed) ,095 ,870 ,093 ,086 ,569 ,005 ,147 ,779 ,821 ,970 ,678 ,328 ,626 ,037

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P1
0

Pearson
Correlation ,157 -,089 -

,046 ,100 ,299 ,295 ,352 ,124 ,043 1 ,497** -,007 ,151 ,059 ,488**

Sig. (2-
tailed) ,406 ,641 ,809 ,599 ,108 ,114 ,057 ,512 ,821 ,005 ,969 ,427 ,756 ,006

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P1
1

Pearson
Correlation ,048 ,069 -

,163 ,210 ,113 ,242 ,053 ,573** -
,007 ,497** 1 ,214 ,332 ,257 ,574**

Sig. (2-
tailed) ,800 ,716 ,389 ,266 ,551 ,198 ,780 ,001 ,970 ,005 ,256 ,073 ,170 ,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P1
2

Pearson
Correlation -,366* -,082 -

,069 -,169 ,286 ,165 ,029 ,159 ,079 -,007 ,214 1 ,616** ,715** ,429*
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Sig. (2-
tailed) ,047 ,668 ,717 ,373 ,126 ,383 ,878 ,403 ,678 ,969 ,256 ,000 ,000 ,018

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P1
3

Pearson
Correlation -,174 -,071 -

,042 -,078 ,229 ,304 ,172 ,374* ,185 ,151 ,332 ,616** 1 ,614** ,609**

Sig. (2-
tailed) ,359 ,707 ,824 ,683 ,224 ,102 ,363 ,042 ,328 ,427 ,073 ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P1
4

Pearson
Correlation -,490** ,137 -

,160 -,221 ,160 ,200 ,110 ,281 -
,093 ,059 ,257 ,715** ,614** 1 ,429*

Sig. (2-
tailed) ,006 ,471 ,399 ,241 ,397 ,288 ,562 ,133 ,626 ,756 ,170 ,000 ,000 ,018

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Tot
al

Pearson
Correlation ,190 ,308 ,393* ,164 ,449

*
,738

**
,539

** ,416* ,382
* ,488** ,574** ,429* ,609** ,429* 1

Sig. (2-
tailed) ,315 ,098 ,032 ,388 ,013 ,000 ,002 ,022 ,037 ,006 ,001 ,018 ,000 ,018

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,732 11
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2. Variabel Membolos
M
1

M
2

M
3

M
4

M
5

M
6

M
7

M
8

M
9

M
1
0

M
1
1

M
1
2

M
1
3

M
1
4

M
1
5

M
1
6

M
1
7

M
1
8

M
1
9

M
2
0

M
2
1

M
2
2

M
2
3

M
2
4

Total

M
1

Pearson
Correlation 1

,5
4
8*

*

,3
5
2

,1
5
4

-
,0
5
5

,5
4
5*

*

,2
1
0

,3
4
8

,4
1
8*

,1
5
8

,5
1
9*

*

,0
8
5

,4
6
2*

,3
1
3

,5
8
3*

*

,3
0
6

,3
8
5*

,2
8
5

,2
2
1

,2
3
0

,1
0
4

,0
6
8

-
,0
1
3

-
,0
4
5

,576**

Sig. (2-
tailed)

,0
0
2

,0
5
6

,4
1
7

,7
7
2

,0
0
2

,2
6
6

,0
5
9

,0
2
2

,4
0
5

,0
0
5

,6
5
3

,0
1
0

,0
9
2

,0
0
1

,1
0
0

,0
3
6

,1
2
7

,2
4
0

,2
2
1

,5
8
5

,7
2
1

,9
4
4

,8
1
1

,001

N 3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

2
8

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0 30

M
2

Pearson
Correlation

,5
4
8*

*

1

,5
7
4*

*

,0
6
2

,1
2
0

,3
9
6*

,4
2
4*

,5
5
9*

*

,3
8
7*

,4
5
6*

,4
1
3*

,3
3
1

,3
8
4*

,4
3
3*

,4
4
8*

,4
1
6*

,4
2
0*

,4
2
5*

,0
6
8

,3
6
6*

,2
6
6

,0
6
7

,1
2
3

,1
8
5

,558**

Sig. (2-
tailed)

,0
0
2

,0
0
1

,7
4
5

,5
2
7

,0
3
0

,0
1
9

,0
0
1

,0
3
5

,0
1
1

,0
2
9

,0
7
4

,0
3
6

,0
1
7

,0
1
3

,0
2
2

,0
2
1

,0
1
9

,7
2
3

,0
4
7

,1
5
5

,7
2
5

,5
1
7

,3
2
7

,001

N 3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

2
8

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0 30

M
3

Pearson
Correlation

,3
5
2

,5
7
4*

*

1
,1
4
4

,2
2
8

,3
0
8

,5
9
9*

*

,5
4
3*

*

,3
2
2

,4
8
5*

*

,3
6
4

,3
2
6

,4
9
7*

*

,4
3
5*

,4
4
7*

,5
0
0*

*

,3
3
0

,2
4
6

,2
2
8

,4
3
3*

,1
7
7

-
,0
1
3

,0
0
0

,4
0
2*

,596**

Sig. (2-
tailed)

,0
5
6

,0
0
1

,4
4
7

,2
2
6

,0
9
8

,0
0
0

,0
0
2

,0
8
3

,0
0
7

,0
5
7

,0
7
9

,0
0
5

,0
1
6

,0
1
3

,0
0
5

,0
7
5

,1
9
0

,2
2
6

,0
1
7

,3
5
1

,9
4
8

1,
0
0
0

,0
2
8

,001

N 3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

2
8

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0 30

M
4

Pearson
Correlation

,1
5
4

,0
6
2

,1
4
4

1

-
,1
2
2

,3
2
2

,1
1
5

,0
9
9

,3
1
8

-
,2
3
3

-
,0
3
7

-
,0
2
1

,2
1
4

,0
0
6

,0
5
8

-
,1
2
9

,1
9
3

,2
6
8

-
,0
0
5

-
,1
2
2

,0
3
3

-
,5
3
7*

*

-
,6
2
6*

*

-
,2
9
8

,088

Sig. (2-
tailed)

,4
1
7

,7
4
5

,4
4
7

,5
2
1

,0
8
3

,5
4
6

,6
0
2

,0
8
7

,2
1
6

,8
5
2

,9
1
2

,2
5
5

,9
7
4

,7
6
2

,4
9
7

,3
0
8

,1
5
2

,9
7
8

,5
2
1

,8
6
2

,0
0
2

,0
0
0

,1
0
9

,645

N 3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

2
8

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0

3
0 30

M
5

Pearson
Correlation

-
,0
5
5

,1
2
0

,2
2
8

-
,1
2
2

1
,0
7
2

,4
5
6*

,3
4
7

,2
9
0

,3
9
7*

,1
9
1

,3
3
1

,2
8
6

,2
2
3

,2
5
1

,2
7
4

,4
6
2*

,3
7
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,932 18
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Lampiran 4. Identitas Responden
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki – Laki 36 43,4
Perempuan 47 56,6
Total 83 100

2. Responden Berdasarkan Kelas

Kelas Frekuensi Persentase (%)
VII 38 45,8
VIII 34 41,0
IX 11 13,3
Total 83 100
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Lampiran 5. Tabulasi Data Penelitian
1. Persepsi Siswa

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 TOTAL
1 4 3 2 4 2 4 2 3 4 4 3 35
2 3 3 3 4 2 4 3 2 3 4 3 34
3 3 4 3 4 1 3 4 3 4 4 4 37
4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 32
5 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 33
6 2 4 2 1 3 2 3 4 4 3 3 31
7 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
8 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 30
9 3 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 16
10 3 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 16
11 2 1 4 3 2 4 2 2 3 4 4 31
12 1 2 1 1 1 2 2 1 4 1 4 20
13 2 3 2 3 2 3 1 1 3 4 4 28
14 2 3 2 2 4 4 2 4 4 4 4 35
15 3 3 3 3 2 4 1 2 4 4 4 33
16 3 2 3 4 3 2 1 2 4 3 4 31
17 3 2 3 2 4 2 2 2 4 4 4 32
18 3 3 2 3 1 4 3 2 4 3 3 31
19 3 1 4 4 3 4 3 3 1 1 1 28
20 1 1 1 1 4 1 1 4 4 4 4 26
21 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 4 28
22 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 40
23 2 1 2 3 2 3 2 2 4 4 4 29
24 4 3 4 2 4 3 1 2 4 4 4 35
25 3 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 38
26 3 3 2 4 2 2 2 1 4 3 3 29
27 2 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 29
28 2 2 2 1 2 4 1 1 4 4 2 25
29 2 4 2 4 1 1 2 2 4 4 4 30
30 1 2 1 2 4 1 4 3 2 4 3 27
31 2 2 1 2 3 2 2 2 1 3 2 22
32 2 3 2 2 1 4 2 1 4 4 2 27
33 3 3 3 4 4 4 2 1 1 4 2 31
34 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 4 33
35 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 29
36 1 4 2 1 1 1 2 1 4 4 3 24
37 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 36
38 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 31
39 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 34
40 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 32
41 4 1 3 2 1 2 2 1 3 4 3 26
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42 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 31
43 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 34
44 1 3 2 2 4 2 2 3 3 4 4 30
45 4 3 3 4 1 4 3 2 3 4 4 35
46 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 36
47 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 38
48 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 37
49 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 39
50 3 3 3 1 3 3 4 4 3 4 3 34
51 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 4 32
52 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 37
53 3 3 2 4 1 3 3 2 1 3 2 27
54 3 3 3 3 2 4 3 1 3 2 3 30
55 3 2 3 4 2 4 3 3 3 2 3 32
56 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 37
57 4 3 2 2 3 4 2 2 4 4 3 33
58 3 2 4 1 4 3 4 4 4 3 4 36
59 2 3 1 2 2 3 2 1 3 4 4 27
60 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 32
61 2 4 3 2 3 2 4 3 4 4 3 34
62 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 32
63 2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 30
64 2 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 28
65 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 31
66 4 4 2 2 2 4 3 2 4 4 3 34
67 2 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 34
68 2 4 4 3 2 2 4 4 4 3 4 36
69 2 3 3 1 3 3 4 3 3 4 3 32
70 1 3 2 2 2 3 1 3 3 4 4 28
71 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 29
72 3 4 3 3 1 4 4 3 3 4 3 35
73 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 35
74 3 2 4 3 1 1 2 4 1 2 1 24
75 3 2 3 2 4 2 3 3 3 4 4 33
76 4 4 4 3 3 3 3 4 4 1 4 37
77 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 38
78 3 3 4 2 1 3 3 3 4 4 4 34
79 2 1 4 2 2 3 3 3 3 3 3 29
80 3 2 4 3 2 2 2 4 3 1 2 28
81 4 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 32
82 4 1 4 3 3 4 4 1 4 1 4 33
83 3 3 4 2 3 4 2 3 4 3 4 35

Mean 31,39
SD 5
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a. Persepsi (penerimaan)

NO 1 2 TOTAL
1 4 3 7
2 3 3 6
3 3 4 7
4 3 3 6
5 3 4 7
6 2 4 6
7 2 4 6
8 2 3 5
9 3 2 5
10 3 2 5
11 2 1 3
12 1 2 3
13 2 3 5
14 2 3 5
15 3 3 6
16 3 2 5
17 3 2 5
18 3 3 6
19 3 1 4
20 1 1 2
21 3 3 6
22 2 4 6
23 2 1 3
24 4 3 7
25 3 2 5
26 3 3 6
27 2 3 5
28 2 2 4
29 2 4 6
30 1 2 3
31 2 2 4
32 2 3 5
33 3 3 6
34 3 3 6
35 3 3 6
36 1 4 5
37 3 4 7
38 3 3 6
39 3 3 6
40 4 2 6
41 4 1 5
42 4 1 5
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43 3 4 7
44 1 3 4
45 4 3 7
46 3 4 7
47 3 3 6
48 3 3 6
49 3 3 6
50 3 3 6
51 3 3 6
52 4 3 7
53 3 3 6
54 3 3 6
55 3 2 5
56 3 2 5
57 4 3 7
58 3 2 5
59 2 3 5
60 4 3 7
61 2 4 6
62 3 3 6
63 2 3 5
64 2 2 4
65 2 3 5
66 4 4 8
67 2 3 5
68 2 4 6
69 2 3 5
70 1 3 4
71 2 2 4
72 3 4 7
73 3 2 5
74 3 2 5
75 3 2 5
76 4 4 8
77 2 4 6
78 3 3 6
79 2 1 3
80 3 2 5
81 4 3 7
82 4 1 5
83 3 3 6

MEAN 5,494
SD 1
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b. Persepsi (Pemahaman)

NO 1 2 3 4 TOTAL
1 2 4 2 4 12
2 3 4 2 4 13
3 3 4 1 3 11
4 3 3 3 3 12
5 3 3 2 3 11
6 2 1 3 2 8
7 3 3 3 3 12
8 3 3 2 3 11
9 1 2 1 2 6
10 1 2 1 2 6
11 4 3 2 4 13
12 1 1 1 2 5
13 2 3 2 3 10
14 2 2 4 4 12
15 3 3 2 4 12
16 3 4 3 2 12
17 3 2 4 2 11
18 2 3 1 4 10
19 4 4 3 4 15
20 1 1 4 1 7
21 2 3 2 2 9
22 4 4 4 4 16
23 2 3 2 3 10
24 4 2 4 3 13
25 4 4 3 2 13
26 2 4 2 2 10
27 3 3 2 3 11
28 2 1 2 4 9
29 2 4 1 1 8
30 1 2 4 1 8
31 1 2 3 2 8
32 2 2 1 4 9
33 3 4 4 4 15
34 3 3 1 3 10
35 3 3 2 2 10
36 2 1 1 1 5
37 3 3 3 3 12
38 3 3 3 3 12
39 3 3 3 2 11
40 4 2 3 3 12
41 3 2 1 2 8
42 3 3 3 3 12
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43 2 3 3 4 12
44 2 2 4 2 10
45 3 4 1 4 12
46 3 3 3 2 11
47 4 3 3 4 14
48 4 2 3 4 13
49 4 3 3 4 14
50 3 1 3 3 10
51 3 3 1 3 10
52 4 3 3 3 13
53 2 4 1 3 10
54 3 3 2 4 12
55 3 4 2 4 13
56 3 3 4 3 13
57 2 2 3 4 11
58 4 1 4 3 12
59 1 2 2 3 8
60 2 3 2 3 10
61 3 2 3 2 10
62 2 3 3 3 11
63 3 3 4 2 12
64 3 1 2 3 9
65 3 3 2 3 11
66 2 2 2 4 10
67 3 3 2 4 12
68 4 3 2 2 11
69 3 1 3 3 10
70 2 2 2 3 9
71 2 3 2 3 10
72 3 3 1 4 11
73 3 3 4 4 14
74 4 3 1 1 9
75 3 2 4 2 11
76 4 3 3 3 13
77 3 4 4 4 15
78 4 2 1 3 10
79 4 2 2 3 11
80 4 3 2 2 11
81 3 3 2 2 10
82 4 3 3 4 14
83 4 2 3 4 13

MEAN 10,90
SD 2
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c. Persepsi (Penilaian)

NO 1 2 3 4 5 TOTAL
1 2 3 4 4 3 16
2 3 2 3 4 3 15
3 4 3 4 4 4 19
4 3 2 3 3 3 14
5 3 2 3 4 3 15
6 3 4 4 3 3 17
7 3 3 3 3 3 15
8 2 3 3 3 3 14
9 1 1 1 1 1 5
10 1 1 1 1 1 5
11 2 2 3 4 4 15
12 2 1 4 1 4 12
13 1 1 3 4 4 13
14 2 4 4 4 4 18
15 1 2 4 4 4 15
16 1 2 4 3 4 14
17 2 2 4 4 4 16
18 3 2 4 3 3 15
19 3 3 1 1 1 9
20 1 4 4 4 4 17
21 2 2 3 2 4 13
22 3 3 4 4 4 18
23 2 2 4 4 4 16
24 1 2 4 4 4 15
25 4 4 4 4 4 20
26 2 1 4 3 3 13
27 2 2 4 3 2 13
28 1 1 4 4 2 12
29 2 2 4 4 4 16
30 4 3 2 4 3 16
31 2 2 1 3 2 10
32 2 1 4 4 2 13
33 2 1 1 4 2 10
34 3 3 3 4 4 17
35 3 2 3 2 3 13
36 2 1 4 4 3 14
37 3 3 4 4 3 17
38 2 2 3 3 3 13
39 3 3 3 4 4 17
40 3 3 3 3 2 14
41 2 1 3 4 3 13
42 3 3 3 3 2 14



77

43 3 3 3 3 3 15
44 2 3 3 4 4 16
45 3 2 3 4 4 16
46 4 3 4 3 4 18
47 3 4 3 4 4 18
48 4 4 3 4 3 18
49 4 4 3 4 4 19
50 4 4 3 4 3 18
51 3 3 3 3 4 16
52 4 4 3 3 3 17
53 3 2 1 3 2 11
54 3 1 3 2 3 12
55 3 3 3 2 3 14
56 4 4 3 4 4 19
57 2 2 4 4 3 15
58 4 4 4 3 4 19
59 2 1 3 4 4 14
60 3 3 4 3 2 15
61 4 3 4 4 3 18
62 3 3 3 3 3 15
63 2 2 3 3 3 13
64 3 3 3 3 3 15
65 3 3 3 3 3 15
66 3 2 4 4 3 16
67 3 3 4 4 3 17
68 4 4 4 3 4 19
69 4 3 3 4 3 17
70 1 3 3 4 4 15
71 3 3 3 3 3 15
72 4 3 3 4 3 17
73 4 3 3 3 3 16
74 2 4 1 2 1 10
75 3 3 3 4 4 17
76 3 4 4 1 4 16
77 3 4 4 3 3 17
78 3 3 4 4 4 18
79 3 3 3 3 3 15
80 2 4 3 1 2 12
81 3 2 4 3 3 15
82 4 1 4 1 4 14
83 2 3 4 3 4 16

MEAN 14,99
SD 3
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2. Perilaku Membolos

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 TOTAL
1 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 61
2 3 4 3 3 3 4 3 1 2 2 2 2 1 3 3 4 3 2 48
3 4 3 1 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 61
4 4 3 1 2 4 1 2 1 1 3 2 3 3 3 2 2 2 4 43
5 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 1 1 4 2 1 2 2 46
6 3 3 4 3 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 56
7 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 65
8 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52
9 3 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 26

10 3 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 26
11 4 4 3 2 1 3 3 1 2 3 1 3 2 3 2 1 2 3 22
12 1 2 1 3 2 4 4 4 3 3 3 2 2 2 4 4 1 2 26
13 4 4 2 2 3 1 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 56
14 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 68
15 4 3 2 1 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 60
16 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68
17 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 65
18 4 3 2 3 2 2 2 4 4 3 4 2 4 2 3 4 1 1 50
19 1 1 1 3 1 1 1 1 2 1 1 4 1 4 1 1 4 4 33
20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 70
21 4 3 2 3 2 2 1 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 54
22 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 67
23 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70
24 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 65
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25 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 3 2 61
26 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 56
27 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 64
28 4 2 1 3 2 4 4 4 2 4 3 2 2 2 4 4 1 1 49
29 4 1 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 63
30 4 4 2 3 3 3 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 3 3 60
31 3 2 1 2 2 1 1 3 4 2 3 2 2 3 2 4 4 3 44
32 4 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 36
33 4 4 1 3 1 2 2 4 2 2 2 3 2 3 4 3 4 3 49
34 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 61
35 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 47
36 4 3 3 4 2 1 3 4 4 4 4 3 3 3 1 1 2 4 53
37 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 1 3 4 3 3 3 4 3 56
38 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 46
39 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 56
40 3 3 1 3 2 1 1 3 4 3 2 3 4 4 4 4 2 1 48
41 4 4 4 1 1 1 1 2 1 2 4 2 1 2 1 2 2 2 37
42 3 3 1 3 2 1 1 2 2 3 3 3 1 4 3 3 4 4 46
43 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 61
44 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64
45 4 4 1 4 3 4 1 4 4 4 4 3 3 4 2 3 2 1 55
46 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 59
47 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 64
48 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 1 61
49 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 1 61
50 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 56
51 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 61
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52 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 3 61
53 1 1 2 4 4 2 4 1 2 2 3 1 1 3 4 2 3 3 43
54 3 3 2 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 56
55 3 3 2 3 2 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 50
56 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 62
57 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 63
58 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 66
59 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 66
60 3 3 2 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 62
61 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 61
62 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55
63 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 46
64 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 48
65 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55
66 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 61
67 4 3 2 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 57
68 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 68
69 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 59
70 4 3 2 2 3 2 1 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 53
71 3 3 1 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 52
72 4 3 3 1 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 61
73 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 63
74 4 4 2 1 4 1 3 2 2 2 2 4 2 4 3 2 2 2 46
75 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 58
76 3 2 3 4 2 4 1 2 3 3 1 2 3 4 2 3 3 2 47
77 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 61
78 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68
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79 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 62
80 3 2 2 4 2 1 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 2 46
81 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 55
82 4 4 1 4 3 4 2 2 3 2 1 2 4 4 1 4 4 3 52
83 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 64

MEAN 54,93
SD 11
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a. Membolos (Kehadiran di Sekolah)

NO 1 2 3 4 5 6 TOTAL
1 4 3 3 3 3 3 19
2 3 4 3 3 3 4 20
3 4 3 1 3 4 3 18
4 4 3 1 2 4 1 15
5 3 3 3 3 2 3 17
6 3 3 4 3 2 3 18
7 3 3 3 4 2 4 19
8 3 2 3 2 3 3 16
9 3 1 1 1 2 1 9
10 3 1 1 1 2 1 9
11 4 4 3 2 1 3 17
12 1 2 1 3 2 4 13
13 4 4 2 2 3 1 16
14 4 4 4 4 3 4 23
15 4 3 2 1 3 3 16
16 4 4 2 3 4 4 21
17 4 3 3 3 4 4 21
18 4 3 2 3 2 2 16
19 1 1 1 3 1 1 8
20 4 4 4 4 4 4 24
21 4 3 2 3 2 2 16
22 4 4 4 1 4 4 21
23 4 4 4 3 4 4 23
24 4 4 3 2 4 3 20
25 4 4 4 2 3 4 21
26 3 3 2 4 3 3 18
27 4 4 3 3 3 4 21
28 4 2 1 3 2 4 16
29 4 1 3 4 4 4 20
30 4 4 2 3 3 3 19
31 3 2 1 2 2 1 11
32 4 2 1 2 2 2 13
33 4 4 1 3 1 2 15
34 4 3 3 4 3 4 21
35 4 3 2 3 2 2 16
36 4 3 3 4 2 1 17
37 4 3 3 3 3 4 20
38 3 2 2 3 3 3 16
39 4 3 3 3 3 3 19
40 3 3 1 3 2 1 13
41 4 4 4 1 1 1 15
42 3 3 1 3 2 1 13
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43 3 4 4 3 3 4 21
44 3 4 2 3 3 3 18
45 4 4 1 4 3 4 20
46 3 3 3 3 3 4 19
47 4 4 3 4 2 3 20
48 4 4 3 3 4 4 22
49 4 4 3 3 4 4 22
50 3 4 3 3 3 3 19
51 4 3 3 4 3 4 21
52 4 4 4 3 3 3 21
53 1 1 2 4 4 2 14
54 3 3 2 4 3 3 18
55 3 3 2 3 2 4 17
56 4 3 4 4 3 4 22
57 4 4 3 3 3 4 21
58 4 3 3 2 4 4 20
59 4 4 4 3 3 4 22
60 3 3 2 4 2 4 18
61 4 4 3 3 3 4 21
62 3 3 3 4 3 3 19
63 3 2 2 3 2 2 14
64 3 2 3 3 1 2 14
65 3 3 4 3 3 3 19
66 4 4 4 3 3 2 20
67 4 3 2 2 3 4 18
68 4 4 4 4 4 3 23
69 4 3 3 4 3 3 20
70 4 3 2 2 3 2 16
71 3 3 1 4 3 3 17
72 4 3 3 1 3 4 18
73 4 4 3 4 3 3 21
74 4 4 2 1 4 1 16
75 3 3 4 4 3 3 20
76 3 2 3 4 2 4 18
77 2 4 4 4 3 4 21
78 4 3 4 4 3 4 22
79 4 4 2 3 4 3 20
80 3 2 2 4 2 1 14
81 4 3 4 3 3 3 20
82 4 4 1 4 3 4 20
83 3 4 3 3 4 3 20

MEAN 18,13
SD 3
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b. Membolos (Kehadiran di Kelas)

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL
1 4 3 4 4 4 3 4 4 30
2 3 1 2 2 2 2 1 3 16
3 3 3 4 4 3 3 4 4 28
4 2 1 1 3 2 3 3 3 18
5 3 3 3 3 4 1 1 4 22
6 3 2 4 4 3 3 4 3 26
7 4 3 4 3 4 4 4 4 30
8 3 3 3 3 3 3 3 3 24
9 1 1 1 2 2 1 1 2 11
10 1 1 1 2 2 1 1 2 11
11 3 1 2 3 1 3 2 3 18
12 4 4 3 3 3 2 2 2 23
13 4 4 3 2 3 3 4 3 26
14 4 4 4 3 4 3 4 4 30
15 3 4 3 3 4 4 4 4 29
16 4 4 3 4 4 4 4 4 31
17 4 4 3 3 4 4 4 4 30
18 2 4 4 3 4 2 4 2 25
19 1 1 2 1 1 4 1 4 15
20 4 4 3 3 4 4 4 4 30
21 1 4 3 3 3 3 4 4 25
22 4 4 3 3 4 4 4 4 30
23 4 4 3 4 4 4 4 4 31
24 4 4 4 4 4 4 4 4 32
25 4 4 4 4 4 4 3 4 31
26 3 3 4 3 3 3 3 3 25
27 4 4 3 3 3 4 4 3 28
28 4 4 2 4 3 2 2 2 23
29 4 4 2 3 4 4 4 4 29
30 4 4 2 3 4 4 2 4 27
31 1 3 4 2 3 2 2 3 20
32 2 3 3 2 2 2 2 1 17
33 2 4 2 2 2 3 2 3 20
34 3 4 3 3 4 3 3 2 25
35 3 3 2 2 2 3 3 3 21
36 3 4 4 4 4 3 3 3 28
37 3 4 3 2 1 3 4 3 23
38 3 3 2 2 3 3 2 3 21
39 3 3 3 4 3 3 3 3 25
40 1 3 4 3 2 3 4 4 24
41 1 2 1 2 4 2 1 2 15
42 1 2 2 3 3 3 1 4 19
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43 3 3 3 4 4 3 3 3 26
44 3 3 4 4 4 4 4 4 30
45 1 4 4 4 4 3 3 4 27
46 4 3 4 3 3 4 3 3 27
47 3 3 4 4 3 4 4 4 29
48 3 3 4 3 4 3 3 4 27
49 3 3 4 3 4 3 3 4 27
50 3 3 3 3 3 3 3 3 24
51 3 3 3 3 4 3 3 3 25
52 3 3 4 3 2 4 4 3 26
53 4 1 2 2 3 1 1 3 17
54 3 2 3 4 4 3 3 3 25
55 3 2 3 2 3 3 2 3 21
56 3 3 3 4 4 4 3 3 27
57 2 3 3 4 4 4 4 4 28
58 4 4 4 4 4 4 4 2 30
59 3 4 3 4 3 4 4 4 29
60 3 4 3 4 4 3 4 3 28
61 3 3 3 4 4 4 3 3 27
62 3 3 3 3 3 3 3 3 24
63 2 3 2 2 3 2 3 3 20
64 3 3 3 3 3 3 3 3 24
65 3 3 3 3 3 3 3 3 24
66 3 4 3 4 4 3 3 3 27
67 4 3 4 3 3 3 3 3 26
68 3 4 4 4 4 3 3 4 29
69 3 3 3 4 4 3 3 4 27
70 1 4 2 3 4 3 3 4 24
71 3 3 4 3 2 3 3 3 24
72 4 4 3 4 3 3 4 3 28
73 4 4 4 4 4 4 4 4 32
74 3 2 2 2 2 4 2 4 21
75 3 3 3 4 3 3 3 3 25
76 1 2 3 3 1 2 3 4 19
77 3 3 3 4 4 3 3 4 27
78 4 3 3 4 4 4 4 4 30
79 4 3 4 3 3 4 4 4 29
80 2 3 4 3 2 3 3 3 23
81 3 3 3 3 2 3 3 3 23
82 2 2 3 2 1 2 4 4 20
83 4 4 4 4 4 3 4 4 31

MEAN 24,93
SD 5
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c. Membolos (Mengerjakan Tugas Pelajaran)

NO 1 2 3 TOTA
L

1 3 3 4 10
2 3 4 3 10
3 4 3 4 11
4 2 2 2 6
5 2 1 2 5
6 3 3 3 9
7 4 4 4 12
8 3 3 3 9
9 1 1 2 4
10 1 1 2 4
11 2 1 2 5
12 4 4 1 9
13 3 3 4 10
14 4 4 4 12
15 4 4 4 12
16 4 4 4 12
17 4 4 4 12
18 3 4 1 8
19 1 1 4 6
20 4 4 4 12
21 4 3 3 10
22 4 4 4 12
23 4 4 4 12
24 2 4 3 9
25 3 1 3 7
26 3 3 3 9
27 4 4 3 11
28 4 4 1 9
29 4 3 3 10
30 4 4 3 11
31 2 4 4 10
32 1 1 2 4
33 4 3 4 11
34 4 3 4 11
35 3 3 2 8
36 1 1 2 4
37 3 3 4 10
38 2 2 2 6
39 3 3 3 9
40 4 4 2 10
41 1 2 2 5
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42 3 3 4 10
43 3 3 4 10
44 4 4 4 12
45 2 3 2 7
46 3 3 4 10
47 3 4 4 11
48 3 4 4 11
49 3 4 4 11
50 3 3 3 9
51 4 3 4 11
52 4 4 3 11
53 4 2 3 9
54 3 3 4 10
55 3 3 3 9
56 3 3 4 10
57 3 4 3 10
58 4 4 4 12
59 3 4 4 11
60 4 4 4 12
61 3 3 3 9
62 3 3 3 9
63 3 3 3 9
64 2 3 2 7
65 3 3 3 9
66 3 3 4 10
67 3 3 3 9
68 4 4 4 12
69 3 3 3 9
70 3 3 4 10
71 3 3 3 9
72 3 4 4 11
73 4 4 1 9
74 3 2 2 7
75 3 3 4 10
76 2 3 3 8
77 3 4 3 10
78 4 4 4 12
79 3 3 3 9
80 2 3 2 7
81 3 3 3 9
82 1 4 4 9
83 3 4 4 11

MEAN 9,349
SD 2
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d. Membolos Kegiatan di Luar Sekolah

NO 18 TOTAL
1 2 2
2 2 2
3 4 4
4 4 4
5 2 2
6 3 3
7 4 4
8 3 3
9 2 2
10 2 2
11 3 3
12 2 2
13 4 4
14 3 3
15 3 3
16 4 4
17 2 2
18 1 1
19 4 4
20 4 4
21 3 3
22 4 4
23 4 4
24 4 4
25 2 2
26 4 4
27 4 4
28 1 1
29 4 4
30 3 3
31 3 3
32 2 2
33 3 3
34 4 4
35 2 2
36 4 4
37 3 3
38 3 3
39 3 3
40 1 1
41 2 2
42 4 4
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43 4 4
44 4 4
45 1 1
46 3 3
47 4 4
48 1 1
49 1 1
50 4 4
51 4 4
52 3 3
53 3 3
54 3 3
55 3 3
56 3 3
57 4 4
58 4 4
59 4 4
60 4 4
61 4 4
62 3 3
63 3 3
64 3 3
65 3 3
66 4 4
67 4 4
68 4 4
69 3 3
70 3 3
71 2 2
72 4 4
73 1 1
74 2 2
75 3 3
76 2 2
77 3 3
78 4 4
79 4 4
80 2 2
81 3 3
82 3 3
83 2 2

MEAN 3,02
SD 1
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 7. SK Pembimbing

KEMENTERIAN AGA}IA
INfTITUT AcAtlA lILAril NEGERT (tAtN) XEnh.tCt

FAKULTA' TARBIVAH DAN ILIIU TGGURUA'{
Alamat : JalaD Kdden Muradi Sut,gai penut Tetp. o71A - 21 O65Fdks : OZ4O _ 221 1 4

KodePos, 37 I I z.W€bs&e:

SURAT KEPUTUSAI\I
DEKA}I FAKI'LTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIT9 KERINCI
Nomor :bt8tatnmZO2t

T E N T A NG
PENETAPAN I}OSEN PEMBIMBING SKRIPSI

MAHASISWA IAIN KERINCI
TAHUN 20ZOn02t

1. Bahwa untuk ar mahasiswa men) rsun skripsi, mahasiswa program strata satu
doscn pembimbirig slffit si riiahasiswa.

melaksanakan tugas tersebut.
Keputusan ini dipadang cakap dan mampu

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan
Pertama

l. Keputusan Menteri
2. Peraturan Menteri

Kerinci
3. Buku
l. Keputusan Fakultas

I dan II dalam
2. Usul Ketua Jurusan

Kedua

Temhusan :

l. Wahl Dekan Bidaag Alademik daa pcngembangen kmbaga
KefuaJurusan

Dosen Penbinbtng

Pertingal

2 Tahun Statuta LAIN Kerinci
ff Talrut 201 Organisasi dan Tata Kerja IAIN

Skripsi IAIN 2017
Pengangkatan PembimbingKeguruan

IAIN Kerinci
Konseling Pendidikan Islam Nomor.

Sebngai Pembimbing I
Sebagai Pembimbing II

Akademikdan

In.31/PP.01.1 1.

Menunjuk dan
1. Nama
2. Nama

Untuk membimbing mahasiswa penyusun skripsi/Tugas Akhir :

ffiIets

i 1,f u"** !1 ,'' '-o I

: Bimbingan dan Konseling pendidikan Islam
Pemberian Layanan rnformasi untuk Mengurangi perilaku Membolos
Siswa SMP At-Thayyibah Kerinci

: Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal aitetapkan.

DITETAPKAN DI : SUNGAI PENUH

Dekan,

Nama
NIM
Jurusan
JudulSkripsi

lf
i"';

2,

3.

4.
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Lampiran 8. Surat Izin}_enelitiga___ -../\. KEMENTERIAN AGAMA REPBULIK INDOFiESIA
ril\ INSTITUT AGAMA ISLAM N-EGERIGAN\D KERINCIrull7 ,-Tf#"*ll#.I#-,,ffi"3ffi11lg19#*ylHfl,_
K E RrN c I KodePos.3Tll2webrUaury.iAinEgtire!.agiCEmall:lnfo@iainkerinci.ac.id

Nomor
Lampiran
Perihal

Nama
NIM
Jurusan
Fakultas

In.3 I /D. 1 /PP .AA.9 n50A02t

Mohon Izln Penelitian

24 November202l

Kepada
Yth Kepala Kepala SMP Atthayyibah Kerinci
Di

Tempat

Assalamualaikum w.w,
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana (Sl) maka setiap mahasiswa

diwajibkan menpsun skripsi sehubungan dengan hal tersebut kami mengharapkan dengan
hormat atas kesediaan kerjasama Bapak/Ibu untuk memberikan izin kcpada mahasistva
berikut ini:

Afdha Lianti
t71030't0r4
Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam
Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan

Untuk melakukirn Benelftiiul tli insansillembaga Bapakllbu, dengan judul skripsi:
Persepsi Siswa Terhadap Membolos di SMP Atthayyibah Kerinci. Waktu penelitian
yang diberikan kepada yang bersangkutan dimulai pada tanggal 24 November 2021s,d. 24
November 20rr.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu diucapkan
terima kasih,
Wassalamualaikum w.w

Tembusan:
l. RektorIAIN Kerinci (sebagai laporan)
2. Arsip

4.f,ae.RtArt
'd.'7**-\
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Lampiran 9. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) ATTHAYYIBAH
SEMURUP - KABUPATEN KERINCI

Jln. Wisata Air Pnnas Semurup

Nama

Jabatan

Alamat

Kerinci Provinsi Jambi

Dengan ini Menerangkan, bahwa nama yang tersebut dibawah ini:

SU RAT KETERANgAN TE.LAII MELAKSAIYAFAN TENELITIAN
Itiomor t 4211649 / SMP-ATYB /XJI12A21

Yang bertanda tangan dibawah ini Atas Nama Kepala (SMP) Atthayyibah Kerinci :

: ITON HEFRIYANTO, S.Pd

NIP/NUPTK :0A59747649200023

KodePos:37161

: Kepala Sekolah

: Jalan wisata Air Panas semurup Kecamatan Air Hangat Barat Kabupaten

Nama

Pekedaan

NIM

Jurusan

Fakultas

Aiamat

Judul

Tempat

: AFDHA LIANTI

:Mahasiswa

.. :17fi307014

: Bimbingan dan Konsling Pendidikan Islam

: Tarbiyah dan llnru Keguruan

: Desa Sekunkung Kecamatan Depati Tujuh

: "Persepsi siswa Terhadap pritaka Memboros di sMp Atthayyibah
Kertnci "

: SMP Atthayyibah Kerinci

, Nama yang tersebut diatas telah melaksanakan penelitian dalam rangka Penulisan sikripsi
dengan judul nPersepsl.^Irst a Tgrhodap Prilalru aemlotos di SMp Aithayyiiah Kerinci, yang
dimulai dari Tanggal 24 November 20il s.d 24 Desember 2021

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenaranya, untuk dapat dipergunakan

sesuai keperluannya,

Telp. 081274941323
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Lampiran 10. Biografi Penulis

BIOGRAFI PENULIS

Afdha Lianti, lahir di Desa Sekungkung, Kec. Depati Tujuh, Kab.

Keinci,Prov. Jambi pada tanggal 19 November 1999. Anak pertama dari dua

bersaudara, dari pasangan Bapak Yardisal dan Ibu Nini Suryanti. Pendidikan

dimulai dari SDN 196/III Sekungkung dari tahun 2005 dan lulus di tahun 2011

kemudian ditahun yang sama penulis melanjutkan sekolah di MTS Nurul Haq

Semurup dan lulus di tahun 2014, dan di tahun yang sama penulis melanjutkan

sekolah di MAN 1 Sungai Penuh dan lulus di tahun 2017. Kemudian melanjutkan

penempuh program Pendidikan Strata Satu di (S1) pada Fakultas Tarbiyah dan

Ilmu Keguruan Jurusan Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam di Institut

Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci dan Alhamdulillah selesai pada tahun 2022.
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